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MOTTO 

      

 

                               

                     

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.” (An-Nahl/16:125).
1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Aljamil, Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, Cipta Bagus Segara, 

281. 
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ABSTRAK 

Anggi Sofy Anjeli, 2022: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Peserta Didik  Kelas VII SMPN 1 Lekok Pasuruan Tahun Pelajaran 2021/ 2022. 

Kata Kunci : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Think Pair Share, Keaktifan 

Belajar. 

Pendidikan di Indonesia semakin maju, dengan adanya perubahan yang signifikan, 

seperti model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam proses peningkatan mutu pembelajaran di SMPN 1 Lekok ini pendidik 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share, hasil yang dicapai mengalami 

peningkatan keaktifan belajar dengan dibuktikan dari adanya data sebelum dan sesudah 

melakukan model tersebut. Data sesudah seperti aktif membaca, menyimak, tanya jawab 

dan lainnya. 

 Fokus penelitian meliputi. 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran  pendidikan 

Agama Islam menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 

2021/ 2022? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar 

peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022? 3) 

Bagaimana evaluasi pembelajaran  pendidikan Agama Islam menggunakan model 

kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas 

VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022?.  

Tujuan penelitian meliputi. 1) Memaparkan perencanaan pembelajaran  

pendidikan Agama Islam menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam 

meningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/2022. 2) Memaparkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar 

peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/2022. 3) 

Memaparkan evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan model 

kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas 

VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen. Analisis data menggunakan teori 

Miles dan Huberman, yaitu dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sementara itu, teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut. 1) perencanaan pembelajaran menggunakan 

silabus dan RPP pendidikan Agama Islam sebagai acuan pendidik sebelum melaksanakan 

pembelajaran. 2) pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  mengajak peserta 

didik untuk berpikir individu, berpasangan menjalin kerjasama, berbagi hasil diskusi di 

depan kelas. 3) evaluasi yang didapat dengan menilai peserta didik melalui dua aspek 

kognitif dan afektif. Dari pembelajaran menggunakan model ini mampu meningkatkan 

peserta didik aktif dalam segi pengetahuan belajar dan sikap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran adalah aspek terpenting dalam wadah pendidikan, 

dikatakan pentingnya suatu pembelajaran tidak hanya dilakukan dalam suatu 

lembaga pendidikan, seseorang bisa melakukan kegiatan pembelajaran 

dimanapun selama berdampak positif, namun melihat fenomena saat ini 

dampak dari adanya pembelajaran daring atau pembelajaran dilakukan di 

rumah saja adalah minimnya keaktifan belajar peserta didik menurun seperti 

halnya peserta didik lebih fokus terhadap apa yang ingin di tonton dari pada 

apa yang seharusnya ditonton, munculnya rasa pendiam, pemalu ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Pembelajaran adalah aktivitas yang bermakna pembebasan dalam 

mencurahkan seluruh potensi yang dimiliki manusia. Yang dikemas dengan 

adanya proses belajar mengajar. Belajar yaitu kegiatan seseorang dengan 

usahanya untuk mencari ilmu sehingga mendapatkan sebuah ilmu yang 

manfaat dan barakah, sedangkan mengajar seorang pendidik yang melakukan 

kegiatan mengajar di suatu lembaga sekolah guna mengamalkan ilmu tersebut 

terhadap peserta didik dan tujuan tertentu untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Terutama seorang guru agama selain bertujuan untuk mencerdaskan 

peserta didik dan mendapatkan ilmu juga menjadi seorang yang berakhlak. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan yang bernilai edukatif, 

kegiatan interaksi aktif yang dilakukan seorang peserta didik dengan pendidik. 
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Untuk mendapatkan kelancaran kegiatan interaksi tersebut dan untuk 

mencapai yang diinginkan guru merancang pembelajaran sesuai dengan 

sistematika, yang bertujuan supaya pembelajaran efektif dan berjalan sesuai 

kompetensi pembelajaran. 

Kompetensi terdapat pada kurikulum 2013 yang memperkuat proses 

pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan
.2 

Pendidikan salah satu hal yang penting dalam 

segi pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan 

berwawasan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya menusia yang 

cerdas. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas, Allah telah 

menjanjikan posisi bagi orang-orang  yang berilmu. Hal ini termaktub pada 

surah Al-Mujadalah : 11, sebagai berikut. 

                       

                       

            

Artinya :  Hai orang-orang berimana apabila dikatakan kepadamu: “ 

Berlapang- lapanglah dalam majlis.” Maka lapanglah niscaya 

Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: berdirilah kamu,” maka berdirilah, Niscaya Allah Swt. 

akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat, Allah 

maha teliti apa yang kamu kerjakan. 
3
 

                                                           
2
 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 2013,  

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),  1. 
3
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumatul Ali-Art,  

2004), 543. 
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Dari penjelasan ayat ini, bahwa setiap umat muslim yang menuntut 

ilmu akan Allah tinggikan derajatnya dibandingkan dengan orang yang tidak 

berilmu. Hal ini terdapat pada hukum yang berperan dalam pendidikan di 

Indonesia yaitu Undang-Undang Dasar 1945 pada tujuan pendidikan nasional 

pasal 31 ayat 3 yang menyatakan bahwa :  

Pemerintah menyelenggarakan serta mengusahakan dalam artian 

dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah di atur 

dalam undang-undang, maka pemerintah berjuang untuk meningkatkan 

keimanan, akhlakul karimah dan ketakwaan. Yang termasuk tujuan 

Negara Republik Indonesia.
4
 

 

Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membimbing peserta 

didik dengan menyelidiki kondisi belajar yang optimal. Gangguan yang 

sifatnya muncul dengan tidak lama akan sering terjadi ketika proses 

pembelajaran tidak memberi rasa nyaman terhadap peserta didik, tetapi bisa 

dikembalikan kedalam iklim belajar yang serasi (kemampuan kemampuan 

kedisiplinan), oleh karena itu seorang guru harus mempunyai kosep teoristik 

,kreativitas dalam memilih model belajar yang sesuai supaya peserta didik bisa 

disiplin dan memahami akan materi yang disampaikan oleh pendidik dan 

mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.
5
 

Kualitas pendidikan yang telah dialami di SMPN 1 Lekok yaitu 

pandemi covid-19 berakibat turunnya keaktifan siswa, yang di mana sebelum 

pembelajaran langsung, dilakukan pembelajaran jarak jauh yang memiliki 

kelemahan kurang merata peserta didik yang mempunyai  hp terlebih peserta 

didik kelas 7 masih memakai hp orang tua, kakak dan lainnya, sehingga 

                                                           
4
 UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 31 Ayat 3. 

5
 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 151. 
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peserta didik mudah bosan, menyerah, mengeluh dalam setiap pembelajaran. 

Kondisi nyata lainnya bagi SMPN 1 Lekok bersumber dari pergeseran nilai 

budaya, cenderung bergaya bebas, mengabaikan nilai-nilai kehidupan 

masyarakat setempat. Kondisi tersebut menimbulkan dampak pergaulan 

peserta didik cenderung menyimpang kearah negatif. Peserta didik menjadi 

kurang bertanggung jawab terhadap hak dan kewajibannya sehingga kurang 

memiliki daya juang dalam mengejar cita-cita. Akibatnya minat  belajar dan 

pengembangan diri  seperti aktif belajar, aktif menjawab rendah. 

Masalah umum banyak terjadi karena beberapa faktor baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal salah satunya cara guru dalam 

mengajar, sehingga membuat siswa mudah malas mendengarkan, bosan, tidak 

semangat dalam belajar, kurang aktif di dalam kelas. Namun juga faktor 

internal dari lingkungan rumah kurang pengawasan orang tua, terpengaruh 

terhadap tekhnologi canggih yang belum bisa memilah-memilih dengan benar, 

lingkungan daerah rumah yang tidak seimbang dengan perilaku seumurannya, 

dan kurang kesadaran peserta didik untuk belajar ilmu Agama. 

Karena itulah peserta didik merasa tidak nyaman dan jenuh saat berada 

di kelas khusunya guru PAI yang menerapkan metode ceramah yang terus 

berkelanjutan. Masalah sudah tidak lazim lagi bagi dunia pendidikan terutama 

pelajaran PAI. Oleh sebab itu sebagai guru harus memiliki terobosan baru 

untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

Dari permasalahan di atas dibutuhkannya solusi untuk meningkatkan aktif 

belajar peserta didik yaitu proses pembelajaran yang menyenangkan, 
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melakukan dorongan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan serta belajar 

yang efektif. 

Pembelajaran yang sesuai dengan konteks tersebut adalah seseorang yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif yang dapat di deskripsikan yaitu 

lahir dari konsep bahwa peserta didik jauh lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep yang sulit jika mereka saling bekerja sama, saling berbagi 

dan berdiskusi dengan temannya.
6
 Diketahui bahwasannya pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share merupakan suatu pembelajaran yang 

menerapkan strategi bermain, berkerja sama, menyenangkan dan saling 

berdiskusi dengan teman sebayanya, keuntungan dari pembelajaran tersebut 

membuat semangat aktif belajar peserta didik bukan hanya itu peserta didik 

dapat memahami betul materi yang di sampaikan pada pembelajaran saat itu, 

dengan adanya kerja sama dan kekompakan, presentasi, berpikir serta 

berpasangan. 

SMPN 1 Lekok merupakan sekolah favorit dan berindentitas baik, sekolah 

yang menginginkan visi misi yang terdapat kereligiusan bukan hanya 

intelektual yang berperan, jadi semua pendidik di sana mengharapkan  peserta 

didik tidak hanya pintar dalam pengetahuannya namun juga pintar dalam segi 

agamisnya, guru Agama mencoba mengusahakan pembelajaran PAI tidak 

monoton, seperti membuat gebrakan dalam mengajar yaitu menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share yang bertujuan untuk memahamkan 

mata pelajaran PAI dengan model tersebut. 

                                                           
6
Trianto. Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), 41. 
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Dari deskripsi konteks penelitian di atas penulis tertarik dapat 

melaksanakan penelitian yang berjudul pembelajaran  pendidikan Agama 

Islam menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam 

meningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok 

Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini membahas 

tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Think Pair Share Dalam Meningkatan Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Di SMPN 1 Lekok Pasuruan Tahun Pelajaran 2021/ 2022, 

selanjutnya dijabarkan dalam fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/ 2022? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/ 2022? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 

2021/ 2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Memaparkan perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/ 2022. 

2. Memaparkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/ 2022. 

3. Memaparkan evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan 

keaktifan belajar peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun 

pelajaran 2021/ 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Isi dari manfaat penelitian sendiri tentang partisipasi apa yang akan 

diberikan setelah melakukan suatu penelitian. Kegiatan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, 

seperti manfaat bagi penulis, instansi dan masyarakat secara menyeluruh.
7
 

Adapun manfaat dari penilitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis manfaat yang diharapkan peneliti supaya menambah 

wawasan pengetahuan serta khazanah keilmuan khususnya terkait model 

                                                           
7
 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember, Institut Agama Islam 

Negeri Jember , 2020), 45. 
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pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 

pengetahuan tentang model pembelajaran tepat dan menarik serta 

memotivasi diri sendiri untuk belajar menuangkan ilmu pembelajaran 

menggunakan model tersebut, serta merealisasikan tentang cara 

menulis karya ilmiah dengan baik. 

b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan kontribusi 

maupun ide positif, evaluasi, serta menjadi motivasi pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) yang lebih berkembang 

dan bertransformatif dengan  model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share di SMPN 1 Lekok Pasuruan. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) 

Jember. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan literatur bagi 

akademik kepustakaan  kampus UIN KHAS Jember dan sebagai acuan 

bagi generasi peneliti-peneliti selanjutnya terutama terkait dengan 

penelitian pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

keaktifan belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share. 
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d. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wacana yang akan memotivasi 

dalam menerapkan pembelajaran yang berbasis keaktifan, dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan 

sebagai referensi untuk memilih metode yang tepat dan benar serta 

dapat menambah wawasan serta kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya penerapan model tersebut terhadap keaktifan belajar 

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian ungkapan-ungkapan penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud bagi peneliti.
8
 

1. Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam 

Sebuah ilmu yang mendidik dan mengajarkan mental dan jiwa seseorang 

dengan berlandaskan Al-Qur’an dan hadist, hingga bertujuan menjadikan 

pribadi yang insan kamil. 

2. Model kooperatif tipe think pair share  

Model pembelajaran yang secara bahasa berpikir, berpasangan, dan 

berbagi, model pembelajaran ini yang diharuskan untuk aktif bekerja sama 

dengan kelompokknya, dan aktif secara individu untuk memcahkan suatu 

masalah yang dihadapkan dalam pembelajaran tersebut. 

                                                           
8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, 45. 
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3. Meningkatkan keaktifan belajar 

Menurut Sudjana keaktifan belajar merupakan proses kegiatan belajar 

mengajar yang subjek didiknya secara intelektual dan emosional sehingga 

peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan 

belajar.
9
Meningkatkan keaktifan belajar yaitu memiliki perubahan 

tingkatan keaktifan yang lebih baik dari sebelumnya 

4. Peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok tahun pelajaran 2021/ 2022 

Mereka yang mengikuti suatu program pembelajaran yang telah ditetapkan 

oleh lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaan kegiatan model 

pembelajaran ini yaitu di kelas VII dikarenakan dari banyaknya kelas 

mulai dari kelas VII, VIII, IX hanya kelas VII yang menggunakan model 

pembelajaran think pair share dengan tujuan untuk melihat perubahan 

keaktifan belajar peserta didik. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam memudahkan penyusunan, maka dalam penelitian ini peneliti 

membuat sistematika pembahasan yang berkaitan pada setiap babnya. 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut akan 

dikemukakan secara umum pembahasan skripsi ini. 

Bab Satu dijelaskan mengenai konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

                                                           
9
 Sudjana N, Dasar-dasar proses pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2010), 72. 
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pembahasan. Fungsi dari bab satu ini adalah untuk memperoleh gambaran 

umum dari skripsi ini. 

Bab Dua dijelaskan mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang terkait dengan pembelajaran  pendidikan Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar 

peserta didik kelas VII di SMPN 1 Lekok Pasuruan Tahun Pelajaran 2021/ 

2022. Fungsi dari bab dua adalah untuk mengetahui hasil-hasil dari penelitian 

yang pernah ada dalam bidang yang sama, serta membicarakan teori yang 

terkait dengan topik penelitian ini. 

Bab Tiga dijelaskan mengenai metode penelitian, meliputi; 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsi dari bab tiga ini adalah untuk acuan atau pedoman dalam penelitian 

ini, berupa langkah-langkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan 

dalam fokus penelitian. 

Bab Empat dijelaskan mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 

data dan analisis, serta temuan penelitian. Fungsi dari bab empat ini adalah 

pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik 

kesimpulan dalam rangka menjawab fokus masalah yang telah dirumuskan. 

Bab Lima dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran. Fungsi 

dari bab lima ini adalah sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran 

bagi pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu, peneliti mencantumkan beberapa  rujukan 

dari hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan,  kemudian membuat hasil rangkumnya, penelitian tersebut baik 

yang telah di publikasikan maupun belum terpublikasikan, maka dari itu 

diantaranya yakni: 

1. Skripsi ini ditulis oleh Habibah  tahun 2017 dengan judul Penggunaan 

Metode Cooperative Learning Tipe Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 

Kelas XI SMK Wiratama Kota Gajah Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 

Dengan fokus masalah apakah penggunaan metode cooperative learning 

tipe think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK 

Wiratama Kota Gajah Tahun Pelajaran 2016/ 20117?. Persamaan 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran think pair share. 

10
Perbedaan penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu 

penelitian tindakan kelas dengan jenis participation action research 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif, lokasi penelitian 

terdahulu di Kota Gajah sedangkan peneliti di Pasuruan, subyek 

penelitian ini di SMK kelas XI sedangkan peneliti di  SMPN kelas VII. 

Hasil penelitian ini dilihat dari siklus I hasil belajar yang tuntas 

                                                           
10

 Habibah dengan judul Penggunaan Metode Cooperative Learning Tipe Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI SMK Wiratama 

Kota Gajah, (skripsi Fakultas dan Ilmu Keguruan  2016). 
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mendapatkan 47% lanjut terhadap siklus II mengalami kenaikan yakni 

hasil belajar yang tuntas di kelas tersebut yaitu 73,68%. 

2. Skripsi ditulis oleh Aufa Husnia Rosalina dengan judul “Implementasi 

Metode Kooperatif  Tipe Group Investigation (GI) Pada Pembelajaran 

Pendidikan  Agama  Islam (PAI) Tahun 2017” dengan rumusan masalah 

1) Bagaimana perencanaan 2) Bagaimana pelaksanaan dan 3) Bagaimana 

hasil akhir dari kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation?, metode yang diambil 

penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif analisme. Persamaannya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif serta fokus masalah yang 

di teliti dan perbedaan dari skripsi ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe groupinvestigation, lokasi penelitian serta metode 

kualitatif.
11

 hasil  yang memuaskan hal tersebut dapat diketahui dari 

semua karakter invetigasi kelompok semua tercapai dan akibat dari 

pelaksanaan strategi ini perolehan nilai siswa memuaskan,terlasananya, 

semua tugas pokok,tercapai kompetensi dan indikator,serta adanya 

pastisipasi aktif dari kelompok. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Karunia Khoirun Nisa dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 7 Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. Fokus penelitian ini yaitu 

: 1) Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

                                                           
11

 Aufa Husnia Rosalina dengan judul, “Implementasi Metode Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Pada Pembelajaran Pendidikan  Agama  Islam (PAI)” ( Skripsi Fakultas dan 

Ilmu Keguruan Tahun  2017. 
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Pair Share Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018, 

2)Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Jember Tahun Pelajaran 2017/2018, 3) 

Bagaimana Evaluasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumen pribadi dan resmi, foto, 

rekaman, gambar dan percakapan informan ,keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
12

 Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti lakukan yaitu melakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

Sedang perbedaan dari penelitian ini menggunakan dua 

variabel,perbedaan lainnya dari lokasi penelitian. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Diah Ambar Sari dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams Achivement 

Division (STAD) Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP N I Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Dengan rumusan masalah Apakah 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Dapat 

                                                           
12

Karunia Khoirun Nisa dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama,(Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Iain Jember,Tahun 2017). 
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Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 

Pelajaran 2017/ 2018 ?. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

penelitian tindakan kelas Penelitian tindakan kelas ini merupakan proses 

daur ulang melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan dan refleksi 

yang mungkin diikuti dengan perencanaan ulang. Persamaan penelitian 

ini yaitu memfokuskan model pembelajaran kooperatif pada mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam, sedangkan perbedaanya terletak pada 

tipe dari model pembelajaran kooperatif tersebut di penelitian ini 

menggunakan tipe Student Team Achievemen Division sedangkan peneliti 

menggunakan tipe Think Pair Share, metode peneitian, kelas dan lokasi 

penelitian. Hasil penelitian ini bisa dilihat dari penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang hasilnya sangat efektif  yang 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini bisa dilihat dari hasil belajar 

siklus I dan siklus II tingkat ketuntasan 13,3%, siklus II pertemuan 

pertama dan kedua memiliki ketuntasan hasil belajar 86,67%.
13

 

5. Skripsi yang ditulis Nailah Alfian dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dalam Meningkatkan 

minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMPN 2 Kota 

Tangerang Selatan Tahun 2018. Dengan rumusan masalah 1) bagaimana 

penerapan model kooperatif think pair share di SMPN 2 Tangerang 

                                                           
13

Diah Ambar Sari dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Student Teams Achivement Division (STAD)Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N I Tumijajar Tulang Bawang Barat (Skripsi Fakultas dan 

ilmu keguruan tahun 2017). 
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Selatan, 2) bagaimana minat belajar setelah menerapkan model think pair 

share di SMPN 2 Tangerang Selatan. 

Mengggunakan metode penelitian yaitu penelitian tindakan kelas.  

Persamaan penelitian ini menggunakan model pembelajaran think pair 

share pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam, perbedaannya dari 

lokasi penelitian, peneliti melakukan penelitian di Pasuruan sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Tangerang Selatan, metode penelitian yang 

dilakukan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif . hasil 

penelitian ini diliha dari siklus I yang mana minat belajar siswa 73% dan 

dilakukan siklus II mencapai apa yang diinginkan yaitu 75%.
14

 

                                                           
14

 Nailah Alfian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Dalam Meningkatkan minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMPN 2 Kota 

Tangerang Selatan ( Skripsi Fakultas dan Ilmu Keguruan Tahun 2018).  
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu 

 

No. Nama Dan Judul Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 

1.  Skripsi ini ditulis oleh 

Habibah dengan judul 

Penggunaan Metode 

Cooperative Learning 

Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Peserta Didik 

Kelas XI SMK 

Wiratama KotaGajah 

Tahun Pelajaran 2016/ 

2017. 

a. tindakan kelas dengan jenis 

participation action 

research sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian 

kualitatif 

b. lokasi penelitian ini di Kota 

Gajah sedangkan peneliti di 

Pasuruan, subyek penelitian 

ini di SMK kelas XI 

sedangkan peneliti di  

SMPN kelas VII. 

a. penelitian ini 

menggunakan model 

pembelajaran think 

pair share pada mata 

pelajaran pendidikan 

Agama Islam. 

 

2. Skripsi yang ditulis 

Aufa Husnia Rosalina 

dengan judul 

“Implementasi Metode 

Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) 

Pada Pembelajaran 

Pendidikan  Agama  

Islam (PAI) 2017” 

a. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group 

investigation (GI) dan, 

b. Lokasi penelitian. 

Menggunakan metode 

penelitian deskriptif 

analisme sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif field 

research. 

 

 

a. menggunakan model 

pembelajaran 

kooperatif 

b. fokus masalah yang di 

teliti 

c. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

observasi, wawancara 

dan studi 

dokumentasi. 

3.  Skripsi yang ditulis 

oleh Karunia Khoirun 

Nisa dengan judul 

“Penerapan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think 

Pair Share Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di 

Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 

Jember Tahun 

Pelajaran 2017/ 2018” 

a. Menggunakan dua variabel 

sedangkan penelitian ini 

tiga variable menggunakan 

keaktifan belajar siswa 

dalam spesifikasi judul. 

b. Perbedaan lainnya dari 

lokasi penelitian. 

a. Pendekatan kualitatif 

b. Melakukan penelitian 

menggunakan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe think 

pair share. 

c. pengumpulan data 

yaitu observasi, 

wawancara, dan 

kajian dokumen. 

4. Skripsi yang ditulis 

Diah Ambar Sari 

dengan judul 

a. Menggunakan variabel 

kooperatif tipe student teams 

achievement division, 

a. Berfokus membahas 

model pembelajaran 

kooperatif pada mata 
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Penerapan Model 

Pembelajaran 

Cooperative Learning 

Tipe Student Teams 

Achivement Division 

Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII 

SMPN I Tumijajar 

Kabupaten Tulang 

Bawang Barat Tahun 

Pelajaran 2017/  2018 

sedangkan peneliti 

menggunakan variabel tipe 

think pair share 

b.  Penelitian menggunakan 

metode penelitian tindakan 

kelas 

c. Kelas serta lokasi penelitian 

d. Teknik pengumpulan data tes 

hasil belajar, dokumentasi, 

dan observasi, sedangkan 

peneliti menggunakan 

observasi, wawancara, serta 

dokumen. 

pelajaran pendidikan 

Agama Islam. 

 

 

5. Skripsi yang ditulis 

Nailah Alfian dengan 

judul Penerapan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think 

Pair Share Dalam 

Meningkatkan minat 

Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa 

Kelas VII SMPN 2 

Kota Tangerang 

Selatan Tahun 2018. 

 

a. Menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas 

sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian 

kualitatif. 

b. Kelas serta lokasi penelitian. 

 

a. Menggunakan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe think 

pair share. 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathur Rohman 

menjelaskan pembelajaran adalah sebuah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan keahlian dan tabiat, serta pembentukan sikap, akhlak dan 

kepercayaan kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
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adalah proses pemberian bantuan kepada peserta didik supaya dapat 

belajar dengan baik. Lebih tegas lagi mereka menyatakan bahwasanya 

pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik 

belajar dengan tujuan agar terjadi perubahan pada diri peserta didik.
15

 

Menurut Buna’i pembelajaran pendidikan Agama Islam tidak terlepas 

dari tiga tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran.
16

  

1) Perencanaan 

a) Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber 

daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan secara 

efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini, 

Gaffar menegaskan bahwa perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang akan 

dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai 

tujuan yang ditentukan. 

b) Manfaat dan Fungsi Perencanaan Pembelajaran 

(1) Manfaat perencanaan menurut Sanjaya dikutip oleh Rusydi 

yaitu dengan perencaanaan terhindar dari keberhasilan 

yang sifatnya untung-untungan, dapat dengan mudah 
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 Chusnul Chotimah dan Fathur Rohman, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran Dari 

Teori,Metode, Model, Media Hingga Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2018), 40 
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 Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2019), 60. 
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memecahkan masalah terkait pembelajaran, mampu 

memanfaatkan sumber belajar dengan tepat, dengan 

adanya perencanaan pembelajaran dapat berjalan secara 

sistematis. 

(2) Fungsi  dari perencanaan pembelajaran. 1. kreatif dalam hal 

ini dengan adanya perencanaan dapat memberikan umpan 

balik semakin banyak umpan balik yang ada makan 

muncul kelemahan, adanya kelemahan tersebut pendidik 

semakin belajar untuk kreatif dalam menemukan hal yang 

baru, 2. inovatif yaitu ketika pendidik melakukan 

perencanaan yang pada akhirnya proses pembelajaran 

tersebut membuat pembelajaran sistematis dari situlah 

perencanaan mempunyai fungsi inovasi, 3. selektif, fungsi 

ini adalah ketika pendidik melakukan proses perencanaan 

dipastikan memilih strategi yang benar, efektif dan efisien 

guna untuk mengembangkan pembelajaran, 4. komunikatif 

dalam fungsi ini ketika membuat perencanaan harus 

dikomunikasikan dengan baiktujuan pembelajaran yang 

harus dicapai kepada orang yang terlibat seperti peserta 

didik, pendidik, kepala sekolah, 5. Prediktif pada fungsi ini 
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menggambarkan kesulitan apa yang akan terjadi dan dapat 

mendeskripsikan hasil yang akan diperoleh  .
17

 

c) Langkah-langkah Perencanaan Pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran guru melakukan langkah-

langkah pembelajaran untuk merancang proses pembelajran 

sebagai berikut: 

(1) Silabus merupakan acuan penyusun kerangka pembelajran 

untuk setiap kajian. Menurut Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang dikutip oleh Kunandar silabus paling 

sedikit memuat: 

(a) Identitas mata pelajaran 

(b) Identitas  sekolah 

(c) Kompetensi inti, merupakan kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk 

suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

(d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 

yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

(e) Tema (khusus SMP/MTs /Paket B); 
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(f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-

butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi; 

(g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

(h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menentukan pencaian hasil 

belajar peserta didik; 

(i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran 

dalam strutur kurikulum untuk satu semester atau satu 

tahun; dan 

(j) Sumber belajar, dapat berupa buku,media cetak, dan 

elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang 

relevan.  

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar Menengah yang dikutip oleh 

Kunandar RPP merupakan rencana kegiatan tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri 

atas: 

(a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
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(b) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema; 

(c) Kelas/semester 

(d) Materi pokok; 

(e) Alokasi waktu sesuai dengan pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 

pelajaran yang tersedia oleh silabus dan KD yang 

dicapai. 

(f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan 

KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur, yng mencakup 

sikap,pengetahuan dan keterampilan; 

(g) Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi. 

(h) Materi pembelajaran 

(i) Metode pembelajaran 

(j) Media pembelajaran 

(k) Sumber belajar 

(l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

(m) Penilaian hasil pembelajaran.
18
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2) Pelaksanaan  

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain, pelaksanaan 

merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif  mewarnai 

interaksi antara guru dan peserta didik, yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pembelajaran dimulai.
19

 

Dari pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share mulai dari 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share, manfaat dan kelebihan serta keunggulannya. 

Menurut Buna’i dalam pelaksanaan memiliki berapa kegiatan 

sebagai berikut:
20

 

a) Membuka pelajaran 

Membuka pelajaran salah satu awal akan dimulainya proses 

pembelajaran, pendidik harus melakukan sesuatu yang arahnya 

terhadap kondisi suasana kelas, menenangkan peserta didik 

supaya mental dan perhatiannya berpusat terhadap apa yang 

akan dipelajari nanti. Dengan memuat:  

(1) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan ditempuh 

(2) Menjelaskan fokus masalah yang akan dipelajari 

(3) Menentukan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan 
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(4) Menjelaskan sampai mana pembelajaran yang akan 

dikerjakan 

Dengan runtutan yang dijelaskan di atas maka peserta didik 

mengerti apa yang akan dilakukan kedepannya nanti, dan 

menarik mereka untuk lebih bersiap dalam proses pembelajaran 

yang berlanjut. 

b) Menyampaikan materi 

Untuk menyampaikan materi telah dipersiapkan bahan yang 

dinamakan isi dari penyampaian materi, untuk mengasah otak 

setiap individu supaya dapat menerima pembelajaran yang 

dilakukan bukan secara langsung materi disampaikan namun 

ada beberapa hal yaitu: 

(1) Membaca 

(2) Menulis  

(3) Mendengarkan 

(4) Mengungkapkan 

(5) Berhitung 

(6) Mengamati 

(7) berangan-angan 

(8) menghayati 

Penting adanya dari beberapa hal tersebut peserta didik mampu 

melaksanakannya dengan lengkap, tugas guru bagaimana 
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caranya dapat mengintruksikan terhadap peserta didik bahwa 

melakukan semua hal itu bukan karena paksaan. 

c) Menggunakan metode mengajar 

Suatu cara atau strategi mengajar pendidik yang dianggap 

relevan ketika menyampaikan pembelajaran. Metode mengajar 

adalah cara pendidik agar dapat mudah berinteraksi dengan 

peserta didik. Lahirnya metode mengajar yang berbagai macam 

tidak lain supaya pendidik mampu menghidupkan semangat 

dan perhatian anak, dengan ini kreatifitas pendidikpun di uji 

d) Menggunakan media pembelajaran 

Efisien serta efektifnya pembelajaran salah satunya dari media 

pembelajaran yang bervariasi, ketika pendidik menyampaikan 

materi terhadap peserta didik dengan media pembelajaran yang 

mampu membuat mereka senang, semangat, dan menarik 

bukan suatu hal yang tidak mungkin materi akan lebih mudah 

dipahami. Maka dari itu pendidik saat ini dituntuk untuk 

berwawasan luas, memiliki keahlian yang bukan dari sekedar 

mengajar, kreatif dan inovatif. 

e) Pengelolaan kelas 

Salah satu strategi yang penting adalah mengelola kelas, 

pembelajaran akan berjalan dengan optimal jika di dalam kelas 

tersebut tatanannya sesuai apa yang diinginkan peserta didik, 

penting adanya pendidik mampu mengerti suasana hati anak 
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didiknya, seperti menata kursi, meja dengan di bentuk pola 

yang nyaman dengan tujuan semua peserta didik dapat melihat 

jelas, mendengar apa yang disampaikan pendidik, melahirkan 

suasana belajar yang sesuai. 

f) Membangun interaksi pembelajaran  

Hubungan antara pendidik dan peserta didik berlaku sesuai 

norma yang ada, interaksi yang baik haru dijaga, contohnya 

perlakuan adil pendidik terhadap peserta didik tanpa 

membanding- bandingkan, bersikap rendah hati, sopan dan 

memiliki tutur kata yang baik sebaliknya anak didik 

menghargai pendidik yang menyampaikan materi, 

mendengarkan apa yang diintruksikan. 

g) Menutup pembelajaran 

Hal yang terakhir menutup pembelajaran dengan tata cara yang 

sesuai, sebelum menutup alangkah benarnya memberikan 

arahan seperti memberi penguatan materi yang saat itu 

dilakukan, motivasi sehingga tergerak peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran ini kembali atau bisa dikatakan suka 

dengan pembelajaran tersebut. 

3) Evaluasi  

Evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk 

menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Hasil belajar biasanya dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi 
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yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
21

 

Dari penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwasannya 

evaluasi ialah suatu proses akhir dari sebuah kegiatan yang telah 

terencana dan sudah dilaksanakan yang bertujuan untuk melihat hasil 

dari kegiatan tersebut seperti dengan adanya penilaian. Teknik dan 

instrumen yang dapat digunakan dalam kurikulum 2013 untuk menilai 

kompetensi pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Pengertian pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Menurut 

Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti suatu binaan 

yang diajarkan kepada seorang atau lebih yang bertujuan untuk 

menjadikan seseorang Islam yang utuh dikatakan utuh bukan hanya 

pengetahuan keislamannya namun juga mengutamakan akhlakul yang 

mulia, dalam lembaga pendidikan ada standar proses pembelajaran 

yang bertujuan melancarkan proses pembelajaran. Dalam dokumen 

Kurikulum 2013, PAI mendapatkan tambahan kalimat “dan Budi 

Pekerti” sehingga menjadi pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

sehingga dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran Agama Islam, yang 
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dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua 

jenjang pendidikan.
22

 

2. Model Kooperatif Tipe Think Pair Share  

a. Pengertian model kooperatif  tipe think pair share  

Dikutip dari Agus Suprijono, merujuk pemilkiran Joyce, fungsi 

model adalah “each model guides us we design instruction to help 

student achive various objectives”. Melalui model pembelajaran guru 

dapat membatu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide. Berfungi pula 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dan 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.
23

 

Dikutip dari Muhammad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina 

Puspita Wardani bahwasannya menurut Isjoni Cooperative Learning 

adalah suatu model yang bisa dikatakan sejarah karena telah dikenal 

oleh semua orang sejak dulu yang mana model ini muncul karena pada 

saat ini seorang pendidik melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

mendorong peserta didik untuk mengerjakan tugas dan berdiskusi 

dengan teman yang lainnya dikelas tersebut .
24

 

Dikutip dari Agus Suprijono dukungan teori Vygotsky terhadap 

model pembelajaran kooperatif adalah penekanan belajar sebagai 
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proses dialog interaktif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

berbasis sosial. Menurut Lie,model pembelajaran ini didasarkan pada 

falsafat homo homini socius. Berlawanan dengan teori Darwin, 

falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dialog 

interaktif adalah kunci dari semua kehidupan sosial. Tanpa interaktif 

sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
25

 

Think pair share merupakan model yang dikembangkan 

pertama kali oleh Frank Lyman, pembelajaran diawali dengan thinking 

yang mana guru memberikan pertanyaan dengan tujuan untuk 

dipikirkan serta dijawab oleh peserta didik. Yang selanjutnya pairing 

dalam hal ini seorang guru meminta peserta didik untuk berpasang- 

pasangan dengan teknis yang telah ditentukan oleh guru tersebut yang 

tidak lain tujuannya memberi kesempatan untuk berdiskusi dalam 

memecahkan tugas yang telah diberikan. Dari hasil diskusi dengan 

pasangannya menuju tahap akhir yaitu sharing membagikan hasil 

jawaban terhadap semua teman sebayanya dengan harapan supaya 

terjadi tanya jawab antara yang membagikan dengan yang 

menyimak.
26

 

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa model 

kooperatif think pair share merupakan cara pendidik untuk 

memberikan kesempatan mengeluarkan ide, keterampilan pengetahuan 
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peserta didik melalui strategi pendidik dengan mendorong diberikan 

tugas dan diskusi dengan teman sejawatnya sesuai dengan kriteria dari 

think pair share itu sendiri. 

b. Tujuan Kooperatif Learning 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut Depdiknas 

tujuan pertama pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan hasil 

akademik,dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademiknya. Peserta didik yang lebih mampu akan menjadi 

narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi 

dan bahasa yang sama. Tujuan yang kedua yaitu memberi peluang agar 

siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 

perbedaan latar belajar, perbedaan tersebut dari segi agama, ras, suku, 

kemampuan akademik dan tingkat sosial. Sedangkan tujuan ketiga yaitu 

untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial 

yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 

pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya,dan mau 

menjelaskan idea tau pendapat.
27

 

Dikutip oleh Mohamad Syarif Sumantri, yaitu menurut Frank 

Lyman Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah 

anggapan bahwa metode yang disajikan dengan bahan yang dimana 
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seorang guru memberikan tugas dalam melakukan kegiatan belajar dan 

diskusi perlu diselenggarakan dalam pengaturan kelompok kelompok 

kelas secara menyeluruh. Think pair share memiliki prosedur yang 

ditetapkan secara akurat, menjawab, dan saling membantu satu dengan 

lainnya. Dari cara ini peserta didik mampu bekerja sama, saling 

membutuhkan, dan saling tergantung pada kelompok-kelompok kecil 

secara kooperatif.
28

 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

Dikutip oleh Sri Hayati pembelajaran ini dikembangkan oleh 

Spencer Kagen, dkk. Pendekatan ini memberikan penekanan pada 

struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

pembelajaran. Terdapat dua macam struktur TPS yaitu: 

1) Struktur Think-Pair-Share  

Struktur TPS memiliki langkah-langkah yang secara eksplisit 

memberi pembelajar waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab 

dan saling membantu satu sama lain. Adapun langkah-langkahnya 

adalah: 

Langkah 1: Thinking (berpikir) : Pendidik memberikan pertanyaan 

atau isu yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dan 

meminta pembelajar untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut 

secara mandiri untuk beberapa saat. 
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Langkah 2: Pairing (berpasangan) : Pendidik meminta pembelajar 

untuk berpasangan dengan pembelajar lain untuk mendiskusikan 

apa yang telah dipikirkannya pada tahap berpikir. Interaksi pada 

tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan 

pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan telah diidentifikasi. 

Biasanya pendidik memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan 

Langkah 3: Sharing (berbagi) : Pendidik meminta kepada pasangan 

untuk berbagi secara klasikal tentang apa yang telah mereka 

diskusikan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan 

demi pasangan, sampai sekitar seperempat pasangan mendapat 

kesempatan untuk melaporkan. 

Jadi, langkah-langkah pembelajaran kooperatif think pair share 

dimulai dari peserta didik diajak untuk berpikir dengan diberikan 

sebuah pertanyaan sesudah membaca materi yang telah diberikan, 

selanjutnya berpasangan yang mana pendidik memberikan waktu 

untuk berdiskusi terhadap peserta dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang telah dipikirkan dalam tahap awal, yang terakhir 

berbagi yaitu pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk 

berbagi hasil dari diskusi terhadap semua yang ada dikelas tersebut. 

d. Manfaat Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

1) Siswa dapat menggunakan waktu yang lebih banyak untuk 

mengerjakan tugasnya dan untuk saling mendengarkan satu sama 

lain, 
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2) Guru mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berkonsentrasi 

mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi siswa, dan 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. 

3) Mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar. 

4) Siswa dapat mengulang dalam merefleksikan atau menyampaikan 

isi materi pelajaran dan melatih mengeluarkan pendapat.
29

 

Setiap perbuatan pasti ada manfaat yang diperoleh, pembelajaran 

ini bukan karena nama yang wah, dapat dimengerti peserta didik 

namun dari segi strategi pendidik yang mampu mengelola dengan 

maksimal akan mendapatkan hasil yang luar biasa, terlihat jelas 

dari manfaat yang didapat jika pendidik dan peserta didik saling 

kerja sama , peserta didik saling toleransi, menunggu peserta didik 

berpikir dan pendidik punya waktu untuk menyiapkan pertanyaan 

yang lebih berbobot. 

e. Tujuan Pembelajaran Pembelajaran Tipe Think Pair Share  

1) Untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik 

karena model ini dalam membantu pembelajar memahami konsep-

konsep yang sulit.
30

 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu seperti : perbedaan ras, 

budaya, kelas sosial, maupun kemampuan. 

3) Pengembangan keterampilan sosial yaitu : untuk mengajarkan 

kepada pembelajar tentang keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 
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4) Menciptakan interaksi yang mendorong rasa ingin tahu, mencoba 

dan ingin maju  pada siswa. 

5) Menjadikan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

6) Menjadikan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

7) Menciptakan keterampilan-keterampilan sosial meliputi kerjasama, 

tenggang rasa, tolong menolong.
31

 

f. Kelebihan Pembelajaran Tipe Think Pair Share  

1) TPS mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam 

setiap kesempatan. 

2) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons 

siswa . 

3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam 

mata pelajaran. 

4) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama 

diskusi. 

5) Siswa dapat belajar dari siswa lain. 

6) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk 

berbagi atau menyampaikan idenya.
32
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g. Kelemahan Tipe Think Pair Share 

1) Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan 

siswanya rendah dan waktu yang terbatas, sedangkan jumlah 

kelompok yang terbentuk banyak. 

2) Masing-masing kelompok perlu diawasi lebih intens oleh guru. 

3) Ide yang muncul dari siswa kurang maksimal.
33

 

3. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Keaktifan belajar merupakan adanya interaksi peserta didik dan 

pendidik dalam proses kegiatan belajar dan mengajar yang berfokus 

terhadap intelektual dan emosional sehingga peserta didik mampu 

untuk berpartisipasi aktif ketika kegiatan belajar berlangsung.
34

 

Dikutip oleh Nasution.S, Pieget mencontohkan seorang anak 

berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan, anak tak berpikir. 

Agar anak berpikir sendiri, ia harus diberi kesempatan untuk berbuat 

sendiri. Berbuat merupakan hasil yang diperoleh peserta didik dalam 

berpikir.Ada pula siswa yang berbuat dahulu baru berpikir.Untuk itu 

guru mencari jalan untuk mengatasi bagaimana siswa berbuat dan 

berpikir.Pada saat berbuat anakakan mengolah peristiwa dan dijadikan 

pengalaman yang tertanam dalambenak siswa. Inilah yang dinamakan 

berpikir dan berbuat adalah satu keaktifan. 
35
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Keaktifan yang dimaksud adalah keaktifan belajar siswa. 

belajar tidaklah cukup apabila hanya duduk dan mendengarkan 

penjelasan guru saja. Belajar memerlukan keterlibatan fikiran dan 

tindakan siswa itu sendiri. Keaktifan belajar terdiri dari kata “Aktif” 

dan kata “Belajar”. Keaktifan berasal dari kata aktif yang mendapat 

imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukan. 

Menurut Hamalik keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal di 

mana peserta didik dapat aktif.
36

 

b. Indikator Keaktifan 

Keaktifan merupakan sebuah kegiatan yang dilandasi dengan 

ketidaksadaran seseorang dalam melakukan hal tersebut yang 

dikarenakan dari pengajaran seorang guru supaya peserta didik aktif di 

kelas yang menumbuhkan suatu dorongan usaha untuk belajar dan 

terus belajar, 
37

 adapun keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah, 

3) Bertanya kepada peserta didilk lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya, 

4) Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah, 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
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7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas dan persoalan yang 

dihadapinya.
38

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Dikutip Martinis Yamin oleh alam keaktifan seorang siswa 

tidak lain pasti ada dorongan hingga individu tersebut dapat aktif 

dalam pembelajaran berlangsung. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keaktifan sesuai dengan pendapat Gagne dan Brings.
39

 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik; 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

peserta didik); 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik; 

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari); 

4) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari; 

5) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, 

6) Memberikan umpan balik (feedback); 

7) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 

sehinggakemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 

8) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran. 
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Mengenai beberapa penjelasan diatas menjadi tugas pendidik 

untuk mengelola pikiran dalam mencari ide yang keatif, inovatif jika 

mengingankan tujuan pembelajaran berjalan dengan apa yang akan 

dicapai, pada dasarnya pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

mampu berkesinambungan antara pikiran dan perbuatan maka dapat 

dikatakan pendidik telah sempurna dalam mengajar. Dan juga bisa 

dikatakan bahwa suasana kelas menjadi hidup ketika peserta didik aktif 

di kelas. 



 

41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu suatu dasar yang memiliki peran penting ketika 

menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Metode dapat di definisikan 

sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan 

penelitian suatu karya ilmiayah yang memiliki prinsip sistematis dan kebenaran, 

dilakukan dengan sabar dan hati-hati pleh semua orang untuk mendapatkan data-

data yang bersifat baru dan memiliki  fakta yang jelas.
40

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif lapangan, 

karena peneliti berusaha untuk menganalisis sesuai keadaan yang sebenarnya 

pada lokasi penelitian. Dikutip oleh Rulam bahwa Straus menyatakan bahwa 

yang dimaksud dengan istilah penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian 

yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh dari alat-alat 

prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Temuan-temuannya 

bersifat alamiah dan lebih mengarah pada penelitian tentang kehidupan, 

sejarah, perilaku, atau hubungan-hubungan interaksional.
41

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini ialah di Jl. Raya Branang No. 1 Lekok, Branang, 

Kec. Lekok, Kab. Pasuruan.Tepatnya di lokasi SMP Negeri 1 Lekok,Pasuruan. 

Pada dasarnya peneliti memilih lembaga SMP tersebut dikarenakan guru mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tersebut menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang membuat siswa 

tidak bosan dalam menerima pembelajaran. 

C. Subyek Penelitian 

Menentukan sumber data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tau tentang apa yang peneliti harapkan, atau 

mungkin orang tersebut penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
42

 Peneliti menggunakan 

teknik ini sebab peneliti sudah menentukan siapa saja informan di SMPN 1 

Lekok yang akan di wawancarai tujuannya untuk mendapatkan informasi lebih 

dalam terkait pembelajaran pendidikan Agama Islam yang menggunakan 

model kooperatif dengan tipe think pair share. Adapun subyek penelitian yang 

dipilih adalah sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah SMPN 1 Lekok 

2. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Lekok 

3. Pesera didik SMPN 1 Lekok kelas VII 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti diuraikan 

pada tahap ini, masing-masing data harus dideskripsikan tentang data apa saja 

yang diperoleh melalui teknik-teknik tersebut.
43

 Penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif, instrumen penelitiannya adalah dari peneliti sendiri. 
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Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh kemampuan 

peneliti menghayati kemampuan sosial yang menjadi fokus penelitian.
44

 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 

yang akan dilakukan inisebagai berikut: Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas yang sedang 

berlangsung. Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang 

diobservasi, kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu, orang-orang yang 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan dan partisipasi mereka.
45

 Untuk 

memahamkan tentang observasi ada beberapa macam observasi sebagai 

berikut: 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini peneliti terlibat secara langsung dalam 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang yang diamati tersebut 

yang tujuannya guna untuk memperoleh data penelitian. Namun juga 

observasi pasrtisipatif ini digolongkan menjadi empat bagian yaitu ;
46

 

1) Partisipasi pasif (passive pasrticipation), partisipasi ini peneliti 

datang sebagai peneliti secara langsung dalam kegiatan seseorang 

yang diamati namun tidak ikut terlibat kegiatan tersebut. 
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2) Pasrtisipasi moderat (moderat participation), partisipasi ini peneliti 

datang langsung sebagai orang dalam dan orang luar yang mana 

peneliti ikut secara langsung kegiatan tersebut dan terlibat dalam 

kegiatan namun tidak secara keseluruhan. 

3) Partisipasi aktif (active participation), dalam partisipasi ini peneliti 

ikut melakukan apa yang dilakukan narasumber namun tidak 

sepenuhnya lengkap. 

4) Partisipasi lengkap ( complete participation), dalam partisipasi 

lengkap peneliti ikut secara langsung dan terlibat sepenuhnya dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh narasumber hingga peneliti tidak 

terlihat lagi sebagai orang yang melakukan penelitian. 

b. Observasi Terus-terang atau Tersamar 

Observasi terus-terang atau tersamar ini yaitu observasi yang 

telah diketahui oleh seorang yang akan diteliti, bahwa peneliti akan 

melakukan penggalian data atau meneliti dalam kegiatan tersebut. 

Namun dalam suatu saat peneliti tidak terus-terang atau tersamar dalam 

melakukan observasi karena menghindari data yang masih 

dirahasiakan. Yang banyak kemungkinan jika peneliti melakukan terus-

terang tidak akan diijinkan melakukan observasi. 

c. Observasi Tak berstruktur 

Observasi ini merupakan observasi yang masih belum jelas, 

tidak dilakukan secara sistematis, karena peneliti masih tidak 

mengetahui pasti apa yang harus diteliti secara mendalam. Tidak 



 

 

45 

melakukan instrument secara baku namun hanya melakukan rambu 

pengamatan saja. 

 Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan observasi 

partisipasi dengan jenis partisipasi pasif dikarenakan peneliti melakukan 

observasi dengan cara mengamati dalam kegiatan tersebut, namun tidak 

ikut serta melakukan kegiatan yang dilakukan narasumber. Seperti yang 

dijelaskan oleh Sugiyono observasi partisipasi adalah bentuk observasi 

dimana pengamat secara teratur terlibat dalam kegiatan yang diamati, 

sedangkan partisipasi pasif merupakan peneliti hanya datang ditempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
47

 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Ruslam dalam bukunya disebutkan Elliot 

Mishler menjelaskan wawancara adalah produk bersama (joint product) 

tentang apa yang dibicarakan oleh responden dan pewawancara dan 

bagaimana mereka bicara stau sama lain.
48

 Dalam penelitian kualitatif, 

sering menggabungkan observasi partisipasi dengan wawancara secara 

mendalam, yang mana peneliti melakukan interview terhadap pihak yang 

bersangkutan di dalamnya. Dikutip oleh Sugiono bahwa Esterberg 

mengemukakan Macam-macam wawancara sebagai berikut:
49
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a. Wawancara terstruktur (Structured interview) 

Teknik pengumpulan data ini peneliti telah mengetahui pasti 

informasi apa yang akan diperoleh dan pengumpulan data ini dengan 

menggunakan intrumen yang telah dipersiapkan secara sistematis dan 

terdapat jawaban yang telah disiapkan.  

b. Wawancara Semi Terstruktur ( Semi structured interview) 

Pelaksanaan dari wawancara semi terstruk ini lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Peneliti melakukan 

wawancara dengan mendengarkan dan mencatat dengan teliti apa 

yang narasumber sampaikan hingga menemukan permasalahan dan 

data yang diinginkan. 

c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview) 

Wawancara yang hampir sama dengan wawancara semi terstruktur 

namun wawancara tak berstruktur ini lebih bebas dan tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis 

untuk mengumpukan data. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Data yang 

diperoleh dari teknik wawancara semi terstruktur ini adalah beberapa hal 

yang meliputi profile lembaga sekolah, informasi seputar perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share subjek yang dituju 
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dalam wawancara ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, peserta didik SMPN 1 Lekok. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa,  atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 

dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna 

dalam penelitan kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, 

artefacts, gambar maupun foto.
50

 Jadi dokumen penting dalam sebuah 

karya ilmiah atau dalam penelitian karena dokumen dapat memperkuat 

sebuah data dari hasil penelitian, dokumen sendiri karya yang terlah terjadi 

yang dilakukan penliti dalam melakukan penelitian. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melengkapi penelitian ini meliputi: 

a. Dokumen profile sekolah SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 

b. Data pendidik dan peserta didik SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 

c. Dokumen kegiatan model kooperatif think pair share 

d. Dokumen lain yang relevan yang didapatkan dari bermacam- macam 

sumber. 

E. Analisis Data 

Menurut Fossey yang dikutip oleh Yusuf menegaskan bahwa analisis 

data kualitatif merupakan proses mereviu dan memeriksa data, menyintesis 

dan menginterpretasi data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan 
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dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti.
51

 Analisis data ada 

dua macam yaitu :
52

 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Analisis sebelum di lapangan dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data skunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. 

2. Analisis di Lapangan 

Selanjutnya analisis yang akan digunakan selama di lapangan 

adalah analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 

Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 

a. Kondensasi Data  

 Pada buku Miles & Huberman ditulis “Data condensationrefers to 

the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting,and/or 

transforming the data that appear in the full corpus (body) ofwritten-

up field note, interview, transcripts, documents, and otherempirical 

materials.
53

 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, mengubah catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya. 

Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang 

sebelumnya menguap menjadi lebih padat (air). 
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b. Penyajian Data 

Setelah langkah pertama selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data yang telah direduksi. Penyajian data bisa 

berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya yang bertujuan agar lebih mudah memahami data.Penyajian 

data yang sering digunakan pada penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah dengan teks yang bersifat naratif.
54

 

c. Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang 

penganalisa kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan 

(final) mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, 

tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 

pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang 

digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, 

tetapi seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelum sejak awal, 

sekalipun seorang peneliti menyatakan telah melanjutkannya secara 

induktif.
55
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F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan.Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran 

peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam triangulasi 

(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh 

teman sejawat, analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil dan pengecekan 

anggota.
56

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi dengan sumber berarti mengecek atau mengkroscek data  terhadap 

sumber yang berbeda tidak direkayasa. Triangulasi teknik  mengkroscek data 

dengan menggunakan teknik yang berbeda dengan sumber yang sama dan 

diperkuat dengan dokumen.
57

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini adalah suatu kegiatan yang bersifat komprehensif, 

dimana komponen yang satu berkaitan dengan komponen yang lain, sehingga 

dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan metode yang sistematis. Selain 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan  gambaran tentang  

“pembelajaran  pendidikan Agama Islam menggunakan model kooperatif tipe 

think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar peserta didik di SMPN 1 
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Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022.” Adapun tahap penelitian 

sebagai berikut: 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

Menemukan masalah di lokasi penelitian 

a. Menyusun rencana penelitian (proposal) 

b. Pengurusan surat ijin meneliti 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran.
58
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Gambaran objek penelitian yang dimaksud suatu gambaran yang 

menjelaskan tentang keberadaan situasi dan kondisi dan keadaan di tempat 

penelitian tersebut  dan dari objek yang terdapat kaitannya dengan peneitian 

disertai dengan bahasan dengan sesuai fokus penelitian. 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 1 Lekok Pasuruan terletak di Jl. Raya Branang No. 1 Lekok, 

Branang, Kecamatan. Lekok, Kabupaten. Pasuruan Provinsi Jawa Timur 

dengan kode pos 67186. SMP Negeri 1 Lekok berada di koordinat garis 

lintang 11298764
0
 dan garis bujur 768278

0 
.
59

 

2. Sejarah Singkat SMPN 1 Lekok Pasuruan 

SMP Negeri 1 Lekok Pasuruan ini berdiri pada tahun 1984 dengan 

tepatnya di Desa Branang, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, 

memiliki luas area sekitar 18000 m
2
. Profesionalisme pada pengelolaan 

lembaga pendidikan di SMP Negeri 1 Lekok ini dibuktikan dengan adanya 

rekrutmen staff pengajar yang dimana tidak asal-asalan. Sehingga dapat 

diperoleh tenaga pendidikan yang berkualitas , profesional sesuai dengan 

bidang atau keahliannya, dengan jenjang pendidikan S-1dari berbagai 

jurusan, bukan hanya S-1 namun, adapula yang jenjang pendidikannya 
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hingga S-2.
60

 SMP Negeri 1 Lekok ini terletak di Jl. Raya Branang No. 1 

Lekok, Branang, Kec. Lekok, Kab. Pasuruan. 

3. Visi, Misi SMP Negeri 1 Lekok Pasuruan 

a. Visi SMP Negeri 1 Lekok 

Mengacu pada tuntutan  tujuan pendidikan dasar  dan tujuan SKL 

Satuan Pendidikan, sebagaimana tercantum pada Permendiknas Nomor 

20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang digunakan sebagai acuan utama pengembangan 

standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan, oleh karena itu SMPN 1 

Lekok memiliki visi ;  

“Berakhlakul karimah, unggul, terampil, dan berwawasan global, serta 

peduli dengan lingkungan”. 

Indikator visi meliputi; 

1) Taat menjalankan ibadah, sesuai agama dan keyakinan. 

2) Hormat dan sopan terhadap sesama tidak membedakan agama, ras, 

bahasa, dan suku bangsa. 

3) Unggul dan berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. 

4) Berwawasan lingkungan. 

5) Memiliki keterampilan dalam hidup bermasyarakat. 
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6) Mampu bersaing untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi sesuai dengan bakat dan minatnya.
61

 

b. Misi SMP Negeri 1 Lekok  

Adapun misi SMPN 1 Lekok dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan generasi penerus yang berakhlakul karimah dan 

mampu menjalankan ibadah, sesuai agama dan keyakinannya. 

2) Mempersiapkan generasi penerus yang memiliki sikap menghargai 

perbedaan dan keragaman agama, ras, bahasa, dan suku bangsa. 

3) Mempersiapkan generasi yang memiliki sopan santun dan 

menjunjung tinggi moral dan etika. 

4) Mempersiapkan generasi yang mampu berprestasi di bidang 

akademik dan non akademik. 

5) Mempersiapkan generasi yang memiliki pengetahuan dan 

kepedulian terhadap lingkungan. 

6) Mempersiapkan generasi yang memiliki keterampilan sebagai 

bekal hidup bermasyarakat. 

7) Mempersiapkan peserta didik untuk mampu bersaing memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

8) Meningkatkan pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

9) Meningkatkan perlibatan peran komite dalam pencapaian Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). 
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Gambar 4.1 Dokumen visi misi sekolah. 

Dari visi misi di atas adanya relevansi berkesinambungan dengan 

judul penelitian ini, yaitu adanya visi terdapat kata terampil jadi seorang 

gurupun dalam menyampaikan materi dihimbau untuk terampil atau 

inovatif supaya materi yang diberikan kepada peserta didik dapat 

dimengerti dan mudah menarik perhatian siswa pembelajaranpun dapat  

optimal dan menyenangkan. Dan model pembelajaran kooperatif think 

pair share ini merupakan bagian model pembelajaran yang 

menyenangkan. 
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4. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 1 Lekok 

Pasuruan 

Tabel 4.1 

Daftar pendidik dan Tenaga kependidikan SMP Negeri 1 Lekok. 

No. 
Nama Guru dan Nomor Induk 

Pegawai 
Bidang studi Tugas lainnya 

1 2 3 4 

1. Mokhamad Samsul Huda, S.Pd,MM 

NIP. 19691107 199412 1 002 

 Kepsek  

2. Dra. Agustin Widiastuti, M.Pd 

NIP19630828 198803 2 013 

IPA Wakasek 

3. Dra. Hj. Siti Aisyah 

NIP19650527 198903 2 004 

IPS/Ekonomi 

PKN 

Kepala Humas 

& Kepala 

Perpus 

4. Ladi, S. Pd 

NIP19670612 198901 1 007 

MTK Cuti Sakit 

5. Kukuh Welasono, S. Pd 

NIP19650910 199001 1 002 

MTK Wali Kelas 9A 

6. Sumari, S.Pd 

NIP19620708 198603 1 018 

PJOK  

7. Retno Anggarini, B.A 

NIP19620802 198803 2 004 

IPS/PKN Guru bina 

SMPT  

8. Nur Millah, S. Pd 

NIP19660616 199802 2 003 

MTK Cuti Sakit  

9. H. Suyanto Adi Atmono, S.Pd 

NIP19670911 199308 1 001 

PPKN Koordinator 

SMPT 

10. H. Sulaiman Azab, S. Pd 

NIP19751024 200604 1 008 

IPS/PKN Kepala Lab 

11. Anita Yulianah, S. Pd 

NIP19750416 200801 2 015 

IPA Wakaur 

Sarpras 

12. Aan Luluk Lutfiyah, S.Pd 

NIP19780929 200801 2 016 

IPS Wali Kelas 8D 

13. Lailia Fitrianingrum,S.Pd 

NIP19820724201406 2 001 

B Inggris Wakaur 

Kurikulum 

14. Aulia Rizka Arifiani, S.Pd 

NIP199109142019032000 

IPS/Senbud Wali Kelas 7D 

15. Nurul Ulum, S.S 

NIP 19741230 201406 2 002 

B Inggris  

16. Rusdisam, S. Pd 

NIP 19780410 202121 1 005 

B Indonesia Wali Kelas 9A 

17. Shofia Salma A, S.Pd 

NIP 19941129 202012 2 016 

PAI Wali Kelas 9D 
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1 2 3 4 

18. Iis Agustin, S.Pd 

NIP 198608232020122010 

B Indonesia Wali Kelas 8A 

19. Gia Laili Nur Hayati, S.Pd 

NIP 199201172020122014 

Prakarya Wali Kelas 9E 

20. Andhika Cahya Putera P., S.Pd 

NIP 199504212020121010 

BK  

21. Kharisma Ulil Albab, S.Pd 

NIP 199703212020121005 

B Indonesia Wali Kelas 7A 

22. Sugeng Tulus Pribadi, S.Pd 

NIP K0003772 

PJOK Wali Kelas 7B 

23. Kurnia Anggraeni, S.Pd B Inggris 

B Indonesia 

Wali Kelas 8B 

24. Winarsih, S.Pd 

 

IPA/ Prakarya Walas 7E 

Admin SMPT 

25.  Sholikhati Rusdiana,S.Pd IPA Wali Kelas 9C 

26. Nur Syamsiyah, S. Pd 

 

B Indonesia 

dan PAI  

Wali Kelas 8E 

27. Setyo Irianto, S. Pd 

 

B Daerah/ 

Senibudaya 

Wali Kelas 9B 

28. Iswatul Khoiroh, S. Pd Prakarya Wali Kelas 7C 

29. Fitria, S.E BTQ  

30. Isda Titis Diana, S. Si MTK, BTQ, 

Seni Budaya 

Wali Kelas 8F 

31. Bahrul Ulum,S.Pd PAI Wali Kelas 8C 

32. Ainil Ashfa, S.Pd BK  
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Keterangan : 

----------------- : Garis Koordinasi 

  : Garis Instruksi 
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5. Daftar Peserta Didik SMP Negeri 1 Lekok Pasuruan 

Tabel 4.2 

Data jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Lekok Pasuruan.
62

 

Th. Pelajaran 

Jml 

Pendaftar 

(Cln 

Siswa 

Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 

(Kls. VII + VIII 

+ IX) 

Jml 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jumlah 

Rombe

l 

Siswa Rombel 

2018-2019 168 168 6 151 6 160 6 479 18 

2019-2020 141 141 6 161 6 143 6 445 18 

2020-2021 168 168 6 139 5 158 5 465 16 

Dari data di atas, peneliti hanya melakukan penelitian di satu kelas VII, 

yaitu dikelas VII-A karena dikelas tersebut model pembelajaran 

kooperatif think pair share diterapkan.  Observasi dilakukan pada 

kelas VII-A , wawancara dilakukan kepada 3 peserta didik dari kelas 

VII-A yaitu terdiri 2 laki-laki dan 1 perempuan. Pemilihan 3 peserta 

didik berdasarkan pertimbangan peserta didik yang aktif secara positif 

serta peserta didik yang kurang aktif. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setiap penelitian disertai dengan penyajian data sebagai penguat dalam 

penelitian. Data inilah yang akan dianalisis dan akan menghasilkan sebuah 

kesimpulan dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari tiga macam, di 

antaranya observasi, dokumentasi dan wawancara sebagai data penguat.   
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 Berdasarkan observasi yang telah di lakukan oleh peneliti di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Lekok Pasuruan, kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

think pair share yang tidak lain dengan tujuan supaya peserta didik lebih 

mudah memahami mata pelajaran pendidikan Agama Islam  dengan semangat, 

menarik serta tidak mudah bosan ketika  kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Untuk itu dalam skripsi ini penulis akan mendeskripsikan tentang: 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam model 

kooperatif tipe think pair share dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik SMP Negeri 1 Lekok Tahun Pelajaran 2021/2022 

Dalam perencanaan ada beberapa hal yang sangat perlu 

dipersiapkan untuk menentukan apa yang harus dilakukan kedepannya. 

Perencanaan dibuat haruslah dilaksanakan dengan mudah dan tepat 

sasaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Suatu penyusunan silabus dan RPP harus disesuaikan dengan 

pendekatan yang telah ditentukan dan akan digunakan, dan pada penelitian 

ini peneliti menggunakan pendekatan saintifik, karena diterapkan pada 

kelas VII yang telah menggunakan kurikulum 2013. 

Guru PAI menyampaikan bahwa:  

Perencanaan pembelajaran harus menggunakan silabus, dan silabus 

kurikulum 2013 telah ditetapkan oleh pusat dan saya mengikuti apa 

saja yang ada di dalam isi silabus tersebut.
63
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Hal ini bahwa pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

tidak langsung namun pastilah melakukan perencanaan terlebih dahulu 

salah satunya membuat silabus yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini. 

Selain itu juga senada dengan yang disampaikan bapak Samsul 

Huda selaku kepala sekolah “ silabus penting dalam pembelajaran, dengan 

menggunakan silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 

pembelajaran yang lebih berlanjut seperti pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) pengelolaan kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan sistem pembelajaran”.
64

 Silabus merupakan rancangan 

pembelajaran  yang mana didalamnya berisi tentang rencana bahan ajar 

mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu yang merupakan 

suatu penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 

materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 

Pada saat proses penelitian yang peneliti dapatkan mengenai silabus 

di SMPN 1 Lekok tidak jauh berbeda dengan sekolah lainnya yang mana 

mencakup identitas, mata pelajaran, identitas sekolah yang berupa nama 

satuan pendidikan, kelas, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.. 

Setelah silabus tersusun guru menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu rancangan 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan ataupun lebih 
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pertemuan tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh ibu Shofia guru PAI 

bahwa: 

RPP dalam kurikulum 2013 memiliki acuan 1 bab materi menjadi 1 

RPP  yang dimana saat ini RPP terpusat bukan hanya terhadap guru 

saja namun juga peserta didik, RPP diterapkan menjadi beberapa 

pertemuan hal ini sudah ditentukan oleh pusat, RPP begitu penting 

dalam proses pembelajaran berlangsung supaya pembelajaran 

terarah, terskema serta tidaklah ngambang”.
65

  

 

Dalam hal ini bisa terlihat bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memiliki acuan yang telah ditetapkan oleh pusat 

selain itu rpp sangat penting dalam kelancaran proses pembelajaran 

berlangsung supaya pembelajaran terarah. 

Dan bukan hanya itu ibu Shofia guru PAI menyampaikan “ ibu 

membuat RPP berdasarkan silabus yang dimana setiap awal tahun 

pelajaran yang disetujui oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 lekok”.
66

 

Dari kajian dokumen yang didapatkan peneliti bahwasannya RPP 

yang buat di SMP Negeri 1 Lekok tidak jauh beda juga dengan sekolah 

lainnya yang di dalamnya terdapat identitas sekolah, identitas mata 

pelajaran atau tema/sub tema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pebelajaran yang 

dilakukan melalui pendahuluan, inti dan penutup, serta penilaian hasil 

pembelajaran.
67
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Gambar 4.2 Dokumen isi RPP di SMP Negeri 1 Lekok 

Pada komponen RPP yang diteliti oleh peneliti bahwasannya pada 

langkah-langkah pembelajaran bagian inti guru PAI di SMP Negeri 1 

Lekok menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

pada pertemuan materi Memahami Sejarah Perjuangan Nabi Muhammad 

Saw periode Mekkah.
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Gambar 4.3 RPP PAI model think pair share di SMP Negeri 

1 Lekok. 
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Berdasarkan pemaparan di atas bahwasannya rencana pembelajaran 

meliputi silabus dan RPP yang menggunakan pendekatan saintifik. Silabus 

sudah ada acuan dari pusat dan RPP dibuat dengan persetujuan kepala 

sekolah SMP Negeri 1 Lekok, rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dibuat pedoman guru  ketika pembelajaran berlangsung termasuk guru 

pendidikan agama Islam, terlihat pada RPP yang dibuat oleh guru PAI 

tersebut menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share yaitu pada materi Memahami Sejarah Perjuangan Nabi Muhammad 

Saw periode Mekkah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam model kooperatif 

tipe think pair share dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

SMP Negeri 1 Lekok Tahun Pelajaran 2021/ 2022 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang atau seorang guru ketika pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran upaya yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan rancangan pembelajaran baik melalui silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan langkah-langkah suatu model pembelajaran atau bagaimana 

model pembelajaran yang telah ditetapkan tersebut dilakukan oleh seorang 

guru. Seorang guru mampu di katakan sesuai kompetensi pedagogiknya 

ketika mampu mengembangkan model pembelajaran saat pembelajaran 

berlangsung, dan guru tersebut mampu mengembangkan model 

pembelajaran yang  kreatif.  

Kegiatan belajar mengajar saat ini menggunakan kurikulum 2013 

yang mengacu terhadap karakter peserta didik, jadi pelaksanaan 
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pembelajaran berfokus terhadap sikap atau karakter peserta didik, 

jika peserta didik tersebut kognitifnya bagus namun karakternya 

kurang bagus tetap akan mempengaruhi nilai hasil akhirnya. Guru 

disini menjadi fasilitator yang  dimana guru memberikan sebuah 

model pembelajaran yang sesuai dengan kemapuan peserta didik 

yang telah diajarnya, dengan begitu peserta didik akan muncul 

dengan sendirinya ide dari pemikirannya, mengasah peserta didik 

untuk menjadi lebih aktif. Namun tidak semua guru ketika 

menggunakan model yang sama akan menciptakan suasa yang 

sama pula, jadi pintar-pintarnya seorang guru dalam berinovasi dan 

kreatif dalam memilih model pembelajaran.
69

 

 

Pelaksanaan model pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Lekok ini menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 

tipe think pair share yang diterapkan di satu kelas yaitu di kelas VII A 

dengan kurikulum 2013. Sesuai dengan pernyataan siswa bahwa model 

kooperatif tipe think pair share dapat dilakukan dengan materi apa saja “ 

namun guru agama saya menggunakan model pembelajaran tersebut pada 

materi sejarah kebudayaan Islam bab selamat datang Nabi Muhammad 

Saw Kekasihku.“
70

 Bukan hanya itu dipertegas oleh ibu Shofia bahwa:  

Alasan  saya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share yaitu saya berharap bahwa peserta didik yang saya 

ajar di kelas VII A ini mampu aktif di segalanya mulai dari aktif 

menjawab soal, aktif berdiskusi sebangkunya, aktif menuangkan 

hasil diskusinya di depan kelas dan aktif  saat pembelajaran 

berlangsung. Selain itu alasan saya memilih model tersebut karena 

seorang guru jangan monoton ketika mengajar harus ada variasi, 

gurupun harus punya inovasi nah salah satunya model kooperatif 

think pair share ini memacu siswa untuk aktif.”
71
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Jadi, hal ini bisa dijelaskan bahwa seorang pendidik harus mampu 

berperan secara kreatif, mampu mencairkan suasana kelas, membuat suatu 

pembelajaran yang tidak membosankan, serta tidak monoton. 

Model kooperatif tipe think pair share ini relatif sangat mudah dan 

menyenangkan memicu kebersamaan antar peserta didik pula. Sesuai 

dengan pendapat Alaika peserta didik bahwa: 

Saya sangat senang dengan pembelajaran PAI ketika dibuat model 

seperti itu atau yang dinamakan think pair share karena menarik, 

tidak mudah bosan lebih seru, bisa aktif menjawab pertanyaan, 

mampu bekerja sama, diskusi bersama serta dapat toleransi satu 

sama lain.
72

  

 

Hal ini mampu menjawab bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam jika dibuat dengan model think pair share membuat peserta didik 

tidak mudah bosan, menarik serta belajar untuk berdiskusi. 

Kurikulum 2013 mengacu pada kognitif peserta didik dan 

kurikulum 2013 dapat dikatakan berhasil ketika peserta didik mampu 

berpikir secara Kritis dan menalar. Dari sini dapat diketahui model 

pembelajaran kooperatif think pair share menjadi solusi seorang guru 

ketika beliau mengharapkan peserta didiknya dapat berpikir secara kritis, 

nalar atau menganalisis. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif think pair share 

peserta didik diajak untuk think (berpikir) terlebih dahulu oleh peserta 

didik dalam merefleksi dengan tujuan untuk semangat awal siswa dan 

memancing otak dalam berpikir di tahap selanjutnya, yang selanjutnya 

                                                           
72

 M. Alaika Marzuki, wawancara, Pasuruan, 4 Januari 2022. 



 

 

67 

pendidik memberikan arahan terhadap peserta didik untuk berpasangan 

dengan tujuan untuk berdiskusi dengan pasangan yang telah ditentukan 

dalam memecahkan sebuah soal atau masalah, dan yang terakhir yakni 

tahap berbagi atau share, tahap ini adalah tahap membagikan hasil diskusi 

dengan pasangannya terhadap semua orang yang ada dikelas tersebut 

dengan tujuan melatih mental anak supaya tidak malu ketika berbicara 

didepan. Seperti yang dinyatakan oleh ibu Shofia guru PAI bahwa: 

Awal mulai pembelajaran dengan model ini saya melakukan doa 

terlebih dahulu sebagai bentuk syukur telah melakukan proses 

belajar mengajar dan untuk berharap supaya pembelajaran 

diberikan kelancaran, Dari kata think sendiri itu think pair share 

memiliki ciri-ciri berpikir secara individu pada saat itu saya beri 

tugas terlebih dahulu untuk berpikir secara individu yaitu saya 

suruh baca terlebih dahulu materi yang saat ini akan diberikan dan 

diberikan waktu beberapa menit saja kemudian saya berikan 

beberapa pertanyaan untuk mengetahui seberapa faham materi 

yang telah dibaca dan seberapa konsentrasi.
73

 

 

Seperti pada umumnya bahwa dalam melakukan suatu 

pembelajaran atau proses belajar mengajar awal mula melakukan doa 

terlebih dahulu sebagai pembuka, dan selanjutnya dilakukan refleksi atau 

berpikir secara individu untuk mengacu keaktifan peserta didik . 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tahap think (berpikir) 
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Tahap selajutnya yaitu tahap pair atau berpasangan seperti yang 

dikatakan ibu Shofia bahwa: 

Sebelum ke tahap berpasangan saya memberikan materi terlebih 

dahulu sesuai dengan kreasi guru saja, saya memberikan materi 

dengan menampilkan sebuah video yang menurut saya mampu 

membuat konsentrasi peserta didik semakin bertambah, sebetulnya 

model kooperatif think pair share ini bisa dimodifikasi sesuai 

dengan apa yang dipikirkan guru namun tetap sesuai dengan 

langkah-langkah yang ada di teori think pair share sendiri. Tahap 

pelaksanaan kedua berpasangan setelah diberikan materi saya 

berikan kelompokan sesuai dengan komposisi yang mana peserta 

didik yang diatas rata-rata dan disatukan dengan peserta didik yang 

dibawah rata-rata untuk pembagian kelompokkan tidak sampai 

menyinggung perasaan peserta didik setelah terbentuk setiap 

peserta didik untuk mengetahui pasangannya masing masing dan 

diberikan soal untuk menjawab serta berdiskusi dengan pasangan 

masing-masing.
74

 

 

Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti tahap kedua ini 

yaitu tahap pair berpasangan. Model pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan think pair share boleh dimodifikasi bagaimana saja sesuai 

dengan kreatifitas pendidik yang melakukan model tersebut, contoh saja 

yang dilakukan ibu Shofi yaitu memberikan materi dengan menggunakan 

media seperti video, membuat pola yang berbeda dalam mencari pasangan 

untuk setiap peserta didik dan modifikasi lainnya. Tahap ini dilakukan 

untuk melatih kekompakan, berdiskusi dalam memecahkan masalah, 

toleransi. Sebagaimana diperkuat oleh perkataan Alaika bahwa: 

Model think pair share ini menarik, penjelasannya lebih seru karena 

langsung dijelaskan lewat tayangan yang mudah dipahami, 

manfaatnya dari kelompok saling toleransi, bekerja sama serta 

bertukar pikiran.
75
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Hal ini dapat diketahui model think pair share berpengaruh dalam 

proses belajar peserta didik dan mampu melatih kekompakan, toleransi 

dan kerja sama. Senada yang dikatakan oleh peserta didik lain yaitu 

Muhyidin bahwa: 

Model pembelajaran think pair share membuat senang membuat 

saya giat belajar, karena ada kelompokannya,namun saya juga lebih 

suka model pembelajaran berbentuk ceramah karena biasanya ibu 

yang mengajar bisa mengajak bergurau juga tidak serius terus.
76

 

 

Senada dengan peserta didik yang ke tiga yaitu Nada mengatakan 

bahwa: 

Model think pair share membuat seru karena ada kuis membuat 

aktif dan adanya kelompokan membuat lebih mudah memahami 

materi, jika model pebelajaran berbentuk ceramah mudah bosan 

saya lebih senang model kemarin.
77

 

 

Hal ini bisa diambil kesimpulan bahwa setiap peserta didik 

memiliki sebuah argumentasi yang berbeda tentang model pembelajaran 

think pair share namun dari beberapa pendapat peserta didik lebih banyak 

menyukai model pembelajaran kooperatif think pair share yaitu 

dikarenakan modelnya menarik, seru, bisa berdiskusi, bertoleransi dan 

lainnya. 
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Gambar 4.5 Tahap pair (berpasangan) 

 

Tahap terakhir yaitu share atau membagikan, pada tahap ini tahap 

dimana peserta didik dilatih oleh pendidik untuk bisa berkomunikasi 

secara langsung di depan kelas yang mana bukan hanya di lihat oleh satu 

teman namun banyak temannya sekaligus pendidik, senada dengan 

ungkapan ibu Shofia guru PAI tersebut bahwa: 

Baru tahap akhir yaitu share atau membagikan tahap ini yang wajib 

dilakukan di model pembelajaran ini, contoh saja ketika model 

pembelajaran menggunakan model ceramah dan pendidik bertanya, 

siapa yang berani maju kedepan? Tidak ada yang berani tidak ada 

yang angkat tangan, ya mungkin juga ada tapi satu dua orang, tapi 

kalau yang share ini karena sudah kewajiban setap kelompok pasti 

maju ke depan untuk mempresentasikan mau ataupun tidak mau. 

Manfaatnyapun walaupun cuma baca saja di depan kelas itu 

berbeda dengan membaca di bangkunya masing-masing beda juga 

dengan membaca di dalam hati, walaupun cuma membaca saja 

manfaatnya besar sekali melatih mental dan hasilnya nanti ketika 

diruang kelas akan beda dengan anak-anak yang tidak pernah 

seperti itu.
78

 

 

Hal ini bisa diketahui bahwa pengaruh dari tahap share sangatlah 

besar bagi setiap peserta didik bukan hanya melatih keaktifan dalam 

memecahkan masalah bersama namun juga melatih mental untuk mampu 
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berbicara di depan orang banyak, dan hasil akan terlihat ketika peserta 

didik tersebut di ruang kelas maupun di luar kelas dan akan berbeda 

dengan peserta didik yang tidak pernah mengalami hal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tahap share atau membagikan 
 

Manfaat dari model pembelajaran think pair share ini berbagai 

macam seperti yang dijelaskan ibu Shofia guru pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Lekok tersebut bahwa: 

Manfaat dari model pembelajaran ini yang pertama mampu 

berpikir secara individu, oh kalau kelompokan enak bisa ikut 

kelompok lain tapi kalau disini tidak karena ada sesi individunya 

juga, bisa mengeluarkan argumentasinya yang ada dipikiran 

mereka, kemudian pair atau berpasangan mampu membangun 

kerjasama, solidaritas, saling menghargai pendapat temannya, 

saling bermusyawarah manfaatnya sangat besar untuk masa 

depannya, karena jika anak sudah biasa meminta pendapat orang 

lain nanti besarnya tidak jadi orang yang semena-mena, karena 

menurut saya seperti ini menurut orang lain seperti ini jadi harus 

mempertimbangangkan pendapat orang lain, karena disekolah juga 

kalau bisa dilatih kelompokan karena banyak manfaatnya seperti 

musyawarah, kemudian share juga sangat banyak manfaatnya 

seperti melatih mental kadang setiap anak memiliki ide tapi tidak 

bisa mengungkapkan ide tersebut dipendam sendiri, tapi kalau 

sudah terbiasa mengungkapkan baik itu temannya ataupun teman 

yang  diluar kelas maka enak sudah terbiasa.
79
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Dapat dilihat bahwa begitu banyak manfaat dari model 

pembelajaran think pair share sendiri mulai dari think yang mampu 

berpikir secara individu, pair berpasangan yang dapat membangun kerja 

sama, solidaritas, serta saling menghargai pendapat sesama temannya, 

yang terkakhir  share untuk melatih mental setiap peserta didik supaya 

mampu bermanfaat lingkungan sekolah, masyarakat dan lainnya. 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam model kooperatif 

tipe think pair share dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

SMP Negeri 1 Lekok Tahun Pelajaran 2021/ 2022 

Tahapan pembelajaran memiliki tiga proses, pada tahapan ini 

tahapan terakhir yaitu proses evaluasi. Hal ini harus dilakukan seorang 

guru ketika proses pembelajaran berlangsung, pada proses terkahir ini 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar 

serta tingkat kemampuan seorang peserta didik dalam pembelajaran 

tersebut. Yang mana diantaranya penilaian kognitif, penilaian afektif dan 

penilaian psikomotorik, pada proses pembelajaran menggunakan model 

think pair share ini guru pendidikan Agama Islam tersebut hanya 

menggunakan dua penilaian yaitu penilaian kognitif dan penilaian afektif. 

Namun sebelum ke konteks penilaian dalam hasil evaluasi yang 

peneliti dapatkan ketika mengambil data menemukan sebuah data sebelum 

dan data sesudah melakukan model pembelajaran yang menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share tersebut. 
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Tabel 4.3 

Aktif Belajar Peserta Didik 

No.  Data sebelum melakukan 

pembelajaran kooperatif think 

pair share 

Data sesudah melakukan 

pembelajaran kooperatif think 

pair share 

1. 1. Sering izin ke kamar mandi  

2. Bicara dengan teman sebangku 

3. Sering izin membuang sampah 

4. Sering bertanya tentang waktu 

istirahat 

1. Aktif membaca 

2. Aktif menjawab pertanyaan  

3. Aktif bertanya 

4. Aktif berdiskusi 

5. Mempresentasikan hasil diskusi 

Data sebelum melakukan suatu pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share yang diungkapkan oleh ibu Shofia guru PAI tersebut 

bahwa,  ketika pembelajaran berlangsung peserta didik sering izin 

ke kamar mandi, izin membuang sampah walaupun tidak ada 

sampahnya, ngobrol dengan temannya, ada yang bertanya kapan 

ini selesainya bu?, berbeda dengan ketika sudah melakukan model 

pembelajaran think pair share ini sudah tidak ada lagi yang sering 

izin ke kamar mandi, sudah tidak ada lagi yang membuang 

sampah, tidak ada yang bertanya kapan selesainya, lebih aktif 

dikelas.
80

 

 

Dari penjelasan di atas bisa diuraikan bahwa model pembelajaran 

yang berbeda seperti think pair share mampu membuat aktif peserta didik 

dalam segi apapun mulai aktif menyimak pembelajaran, konsentrasi 

dengan materi, fokus mendengarkan pendidik, serta mampu berdiskusi 

dengan teman kelompokknya, jadi dari berbagai alasan yang dilontarkan 

peserta didik kepada pendidik yang tidak lain untuk menyelesaikan saat 

pembelajaran berlangsung ketika mereka sudah merasa bosan dalam 

pebelajaran tersebut. 

“Mengajar anak smp berbeda sekali dengan anak SMA/ SMK, 

seperti halnya menggunkan metode ceramah karena metode 

ceramah agak effort biasanya lebih besar dari pada yang tidak 

ceramah, ceramah itu menenangkan apalagi usia SMP, membuat 

anak bisa tenang itu sudah usaha yang berat, kalau di sma kan 

dibuat model ceramah ya jalan saja, namun kalau smp sudah 
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membuat tenang saja termasuk sudah usaha belum memasukkan 

materi, tambah memasukkan materi dan harus memahamkan itu 

yang sulit. Nah karena memahamkan agak sulit bagaimana caranya 

seorang pendidik  memberikan materi dan peserta didik menangkap 

materi dengan suka rela dan tidak dengan paksaan, karena itu harus 

menggunakan suatu metode , peserta didik dikasih suatu gambar 

yang mereka belum umum pasti mereka sudah beda konsentrasinya 

daripada saya cuma ngomong saja, jadi harus ada sesuatu yang 

bikin mereka menarik perhatian  jadi dia tidak bosan dalam 

mendengarkan saja.”
81

 

 

Penguatan diatas menjelaskan bahwa peserta didik terutama di 

sekolah yang berbasis SMP yang karakter peserta didik masih sangat labil, 

seorang pendidik harus mampu memberikan metode yang membuat 

tertarik anak untuk mampu menagkap pembelajaran yang dengan suka rela 

tanpa adanya paksaan. Dalam evaluasi bukan hanya itu namun juga 

melakukan suatu penilaian yang menjadi tolak ukur pemahaman peserta 

didik. 

Penilaian yang dilakukan dalam model pembelajaran think pair 

share dalan mata pelajaran pendidikan Agama Islam dengan materi sejara 

kebudayaan Islam bab Nabi Muhammad Saw Kekasihku, sesuai dengan 

dokumen RPP yang telah peneliti temui bahwasannya menggunakan 2 

aspek yaitu aspek kognitif ( pengetahuan) dan aspek afektif (sikap). 
82

 

Pertama adalah penilaian kompetensi kognitif (pengetahuan) 

penilaian ini yaitu mengacu terhadap seberapa tercapainya hasil belajar 

peserta didik ketika proses belajar dimulai, seperti berpikir, menalar, 

menganalisi dan lainnya. Penilaian kompetensi pengetahuan ini guru 
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menilai dengan tugas tugas yang diberikan terhadap peserta didik seperti 

tugas harian, tugas ulangan setiap selesainyan pembelajaran satu bab. 

Penguatan terhadap guru pendidikan Agama Islam mengatakan 

"bahwa saya menilai peserta didik melalui 2 penilaian yang pertama aspek 

pengetahuan yang mana saya ambil dari keaktifan membaca sebelum 

dilakukan pembelajaran inti, tugas yang saya berikan bukan pilihan ganda 

namun soal cerita yang nantinya ada potongan yang mana potongan 

tersebut peserta didik harus menjawabnya, tes ulangan biasanya tesnya 

lisan, tulisan namun saya lebih memilih tes tulisan seperti pilihan ganda 

dan essay. Dan tes tersebut dilakukan ketika selesai bab 1."
83

  

Yang kedua penilaian kompetensi afektif mengacu terhadap sikap 

peserta didik atau karakter, ketika peneliti melakukan observasi melihat 

bahwasannya penilaian tersebut guru menilai peserta didik dari keaktifan 

berkelompok dan individu, penilaian ini bertujuan untuk melihat apakah 

peserta didik merespon pembelajaran dengan baik, merespon pertanyaan 

guru, mendengarkan serta memperhatikan guru dengan baik, bertanya, dan 

apakah peserta didik aktif berdiskusi dengan kelompoknya serta 

berpartisipasi aktif dan kreatif.
84

  

 

 

 

 

 

 

                                                           
83

 Shofia Salma, Pasuruan,  4 Januari 2022. 
84

 Observasi, 2 Oktober 2021. 



 

 

76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Penilaian afektif 

 

Penguatan kembali terhadap ibu Shofia guru PAI  bahwa "saya 

mengambil penilaian aspek afektif ini dengan menilai keaktifan individu 

seperti menjawab pertanyaan, bertanya, keaktifan kelompok berdiskusi, 

mempresentasikan hasil tugasnya kedepan."
85

Dan dipertegas dengan 

pernyataan Alaika selaku siswa di kelas tersebut "keaktifan kita dikelas 

dilihat oleh bu shofia, dari sikap kita bagaimana menyikapi proses 

pembelajaran".
86

 

Dari pemaparan di atas bisa diketahui bahwa penilaian yang 

digunakan oleh guru pendidikan Agama Islam yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan materi sejarah 

kebudayaan Islam bab Nabi Muhammad Kekasih dengan dua penilaian 

yang pertama penilaian dengan aspek pengetahuan yaitu seperti tugas 

harian, ulangan lisan maupun tulisan. Yang kedua penilaian dengan 

kompetensi afektif yang mana penilaian ini berupa sikap yang mampu 

menyikapi beberapa hal ketika proses pembelajaran berlangsung seperti 
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aktif bertanya, aktif merespon pertanyaan guru, aktif berdiskusi dan aktif 

berpartisipasi. 

Table 4.4 

Hasil Temuan 

 

No.  Fokus Masalah Hasil Temuan 

1. Perencanaan 

pembelajaran pendidikan 

Agama Islam 

menggunakan model 

kooperatif tipe think pair 

share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/ 

2022 

1.  Dalam suatu pembelajaran perencanaan 

pembelajaran diutamakan terutama 

adanya silabus dan RPP, silabus penting 

dalam pembelajaran, dengan 

menggunakan silabus bermanfaat 

sebagai pedoman dalam pengembangan 

pembelajaran yang lebih berlanjut 

seperti pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) pengelolaan 

kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan sistem pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran  

pendidikan Agama Islam 

menggunakan model 

kooperatif tipe think pair 

share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/ 

2022 

1. Kurikulum 2013 menyesuaikan dengan 

karakter peserta didik dimana pendidik 

menjadi fasilitator dalam melaksanakan 

pembelajaran mampu berinovasi, kreatif 

dan tidak monoton.  Pelaksanaan model 

pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Lekok ini 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe think pair share 

yang diterapkan di satu kelas yaitu di 

kelas VII A dengan kurikulum 2013. 

2. Pembelajaran dengan model kooperatif 

think pair share menarik, tidak mudah 

bosan lebih seru, bisa aktif menjawab 

pertanyaan, mampu bekerja sama, 

diskusi bersama serta dapat toleransi 

satu sama lain. Pelaksanaaannya sendiri 

memiliki tiga tahapan yang pertama 

think menyuruh anak untuk berpikir 

secara individu seperti dalam teknisnya 

diberikan lembaran kertas warna  yang 

berisi soal kemudian ketika selesai 

dipertanyakan yang bisa nagkat tangan, 

yang kedua pair (berpasangan) dalam 

teknis tersebut konsepnya diberikan 

kelompokan peserta didik diatas rata-

rata dengan dibawah rata-rata namun 
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No.  Fokus Masalah Hasil Temuan 

membaginya tidak sampai menyinggung 

peserta didik. Yang terakhir share 

(membagikan) wajib dilakukan ketika 

telah memecahkan masalah atau soal 

yang telah diberikan peserta didik, 

membagikan disini dimana peserta didik 

satu kelompok tersebut maju kedepan 

untuk menjelaskan keteman-temannya 

hasil diskusi yang telah dilakukan. 

3. Evaluasi pembelajaran  

pendidikan Agama Islam 

menggunakan model 

kooperatif tipe think pair 

share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/ 

2022 

1. Sebelum ke tahap penilaian peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran dengan 

model think pair share model ini 

mampu meningkatkan keaktifan peserta 

didik di suatu kelas tersebut dengan data 

sebelum dimana ketika menggunakan 

metode ceramah peserta didik sering izin 

ke kamar mandi, sering keluar kelas 

dengan alasan membuang sampah, 

bertanya jam istirahat ke pendidik yang 

mengajar pada saat itu, kadang berbicara 

sendiri. Dan data sesudah dilakukan 

model kooperatif tipe think pair share 

peserta didik serius dalam 

mendengarkan instruksi dari pendidik, 

berlomba menjawab pertanyaan, fokus 

menyimak materi, fokus berdiskusi dan 

mampu maju kedepan untuk 

membacakan hasil dikusi. 

2. Penilaian yang dilakukan oleh guru 

pendidikan Agama Islam tersebut 

menggunakan 2 penilaian pertama 

penilaian  kognitif (pengetahuan) dalam 

penilaian ini dilihat dari ketepatan hasil 

jawaban peserta didik yang mana 

pendidik tersebut membuat soal bukan 

pilihan ganda namun berupa cerita. 

Yang kedua penilaian afektif (sikap) 

yang mana dilakukan motivasi terlebih 

dahulu sebelum melakukan penilaian di 

afektif ini seperti siapa yang aktif nanti 

nilai ditambah atau dapat hadiah, dengan 

begitu peserta didik semakin berpacu 

untuk aktif. 
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C. Pembahasan Temuan 

Terkait penjelasan yang telah dipaparkan di atas, bagian ini 

menjelaskan adanya temuan hasil penelitian. Penelitian yang sudah dilakukan 

dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan model kooperatif 

tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022  terdapat sebuah 

temuan-temuan yang telah disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 

2021/2022. 

Perencanaan pembelajaran merupakan potensi penting ketika sebelum 

melakukan suatu pembelajaran, dengan adanya perencanan pembelajaran 

dapat terarah dan relefan tidak seenaknya, dalam perencanaan 

mengutamakan silabus dan RPP sebagai komponen penting. dengan 

menggunakan silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 

pembelajaran yang lebih berlanjut seperti pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Langkah-langkah perencanaan pembelajaran dikutip 

oleh Kunandar bahwasannya menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 

2013 silabus memuat: identitas mata pelajaran, identitas sekolah, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, tema, materi pokok, pembelajaran, 



 

 

80 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
87

 Komponen RPP juga 

memuat: identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/ semester, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 

langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.  

Dari dokumen yang peneliti dapat bahwasannya Silabus dan RPP 

yang dibuat di SMP Negeri 1 Lekok tidak jauh berbeda dengan sekolah 

lainnya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran  pendidikan Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 

2021/ 2022. 

  Pendidik saat ini sudah melakukan revolusi dengan perkembangan 

zaman, serta perkembangan kurikulum jadi pendidik harus mampu 

berinovasi, berintegrasi, serta kreatif dalam melakukan metode 

pembelajaran yang sebisa mungkin berkesinambungan dengan karakter 

peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Lekok tersebut menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share yang diterapkan di satu kelas yaitu di kelas VII A dengan 

kurikulum 2013. 

                                                           

87
 Kunandar, Penilaian Autentik ( Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2019), 4-6. 
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pembelajaran think pair share yang dikembangkan pertama kali 

oleh Frank Lyman memiliki kriteria tersendiri yang mana membuat peserta 

didik lebih berkonsentrasi, berpikir individu, tidak mudah bosan, seru serta 

menguji mental dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Pelaksanaan dari model ini yaitu memilik 3 fase pertama berpikir (think) 

individu mengasah kefokusan serta konsentrasi peserta didik, kedua 

berpasangan (pair) manakala dibuatkanlah sebuah kelompok, ketiga 

membagikan (share) dari hasil diskusi tersebut. 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan model 

kooperatif tipe think pair share dalam meningkatan keaktifan belajar 

peserta didik di SMPN 1 Lekok Pasuruan tahun pelajaran 2021/ 2022. 

Observasi yang telah peneliti lakukan ditahap evaluasi ini terdapat 

sebuah temuan yang mana peningkatan keaktifan peserta didik ketika 

sebelum dilakukannya model pembelajaran dan sesudah dilakukannya 

model pembelajaran seperti halnya peserta didik sering izin ke kamar 

mandi, sering bolak balik keluar kelas dengan alasan untuk membuang 

sampah walaupun tidak ada sampahnya, bertanya jam istirahat ke pendidik 

yang mengajar pada saat itu, berbicara sendiri dan sedangkan sesudahnya 

yaitu peserta didik lebih aktif dalam segala hal seperti menjawab 

pertanyaan dari pendidik yang mengajar, menyimak dengan konsentrasi 

bagus, tidak ada acara izin ke kamar mandi, tidak bertanya soal waktu 

selesainya pembelajaran dan aktif berdiskusi, toleransi dengan teman 

kelompok serta memacakan hasil diskusi didepan kelas. Dalam observasi 
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juga terdapat dua penilaian yang pertama menilai secara kognitif 

(pengetahuan) dan yang kedua secara afektif (sikap). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam setiap penelitian tidak lain pasti memiliki hasil akhir, dan hal 

tersebut dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Lekok Kabupaten Pasuruan dapat 

di ambil kesimpulan dengan meliputi: 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatkan kekatifan 

peserta didik di SMP Negeri 1 Lekok dengan menyusun  silabus PAI serta 

RPP dengan tema Memahami sejarah Perjuangan Nabi Muhammad SAW 

periode Mekkah, sebagai komponen terpenting di dalam kegiatan 

pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai di dalam kelas yang dengan 

tujuan dari silabus tersebut sendiri berguna sebagai arahan dalam 

pengembangan pembelajaran lebih berlanjut, seperti halnya pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pengelolaan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. Dan manfaat dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu bertujuan supaya 

pembelajaran tertata serta standar kompetensi yang pedidik harapkan 

mampu tercapai dengan baik. 

2. Pelaksaanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatkan 

kekatifan peserta didik di SMP Negeri 1 Lekok tahun pelajaran 2021/2022 

dengan tema Memahami sejarah Perjuangan Nabi Muhammad SAW 
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periode Mekkah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dibuat di RPP, jadi pendidik mengetahui alur kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan dengan model tersebut menciptakan peserta didik aktif  dan 

hal ini tidak lain merupakan tugas seorang pendidik. 

3. Evaluasi pembelajaran tujuannya untuk mengetahui sejauh mana proses 

pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 Bisa di deskripsikan bahwasannya evaluasi yang didapat setelah 

melakukan kegiatan ini adalah peserta didik memiliki perubahan dalam 

peningkatan keaktifan seperti yang sebelumnya sering izin keluar sudah 

tidak ada lagi yang izin, sebelumnya beberapa peserta didik izin 

membuang sampah sudah tidak ada lagi, berbicara sendiri dikelaspun tidak 

ada waktu yang dikarenakan fokus dengan tugas masing-masing, aktif 

bertanya, aktif berdiskusi, mampu mempresentasikan kedepan kelas. Dan 

ketika peserta didik telah memahami pembelajaran dengan baik yang 

diterapkan pendidik, terbukti dari ketika proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik mampu menjawab tugas yang telah diberikan pendidik. 

B. Saran- saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 1 

lekok Pasuruan terdapat beberapa saran-saran dari penulis: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah menjadi pemimpin utama dalam lingkup sekolah , maka 

dari itu hendaknya kepala sekolah mampu meningkatkan wawasan yang 
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cukup luas untuk kesejahteraan masyarakat sekolah, dapat merespon 

berbagai kebutuhan sekolah dan mampu menyongsong berbagai prestasi 

akademik maupun non akademik peserta didik terutama dalam bidang 

keagamaan dengan harapan supaya peserta didik berprestasi bukan hanya 

dalam segi pengetahuan namun juga dalam segi kepribadian/sikap dan 

bukan hanya itu sekolah dapat lebih maju. 

2. Bagi guru PAI 

Pendidik yang dikatakan berhasil yang mampu membuat suasana nyaman, 

menyenangkan, serta peserta didik paham materi. Maka dari itu hendaknya 

lebih meningkatkan kreatifitas dalam memilih berbagai model 

pembelajaran yang gunanya untuk memberikan materi terhadap peserta 

didik supaya lebih mengerti dan aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Bagi peserta didik 

Hendaklah menjadi peserta didik yang mampu mengerti dalam segi 

keadaan apapun di lingkup sekolah terutama kelas, mampu lebih aktif 

belajar dan dapat mengikuti pembelajaran dari pertama sampai terakhir. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran dari peneliti bagi peneliti selanjutan yaitu mengharapkan supaya 

penelitian ini bermanfaat baik dan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutanya yang memiliki penelitian dengan model pembelajaran yang 

hampir sama ataupun serupa. Dan harapan dari peneliti supaya yang 

membaca penelitian ini memiliki ketertarikan untuk mengadakan 
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penelitian lanjutan dengan strategi wawancara yang lebih lengkap, meluas, 

dan teliti yang guna untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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Lampiran 1 

 



 

 

 

MATRIK PENELITIAN KUALITATIF 

Judul  Variable  Sub Variabel  Indikator  Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pembelajaran  

Pendidikan 

Agama Islam 

Menggunakan 

Model 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

Dalam 

Meningkatan 

Keaktifan 

Belajar Peserta 

Didik Di SMPN 

1 Lekok 

Pasuruan Tahun 

Pelajaran 2021/ 

2022 

1. Pembelaj

aran 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

2. Model 

Kooperat

if Tipe 

Think 

Pair 

Share 

3. Keaktifan 

Belajar 

1. Perencanaa

n model 

kooperatif 

tipe think 

pair share 

2. Pelaksanaa

n model 

kooperatif 

tipe think 

pair share 

3. Evaluasi 

model 

kooperatif 

tipe think 

pair share 

 

 

  

1. Perencanaan 

a. silabus 

b. RPP 

2. Pelaksanaan 

a. Model 

pembelajara

n dengan 

pendekatan 

saintifik  

3. evaluasi 

a. penilaian 

kompetensi 

kognitf 

b. penilaian 

kompetensi 

afektif 

c. penilaian 

kompetensi 

psikomotorik 

1. Informan: 

a. Kepala 

sekolah 

b. Guru 

Pendidikan 

Agama islam 

c. Peserta didik 

2. Dokumen 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian deskriptif 

2. Penentuan lokasi 

penelitian di SMP Negeri 

1 lekok Pasuruan 

3. Penentuan subjek 

penelitian: 

a. Kepala sekolah 

b. Guru Pendidikan 

Agama islam 

c. Peserta didik kelas VII 

4. Teknik Pengumpulan 

data: 

a. Observasi partisipasi 

pasif 

b. Wawancara semi 

struktur 

c. Dokumen  

5. Teknik analisi data: 

a. Sebelum di lapangan  

b. Di lapangan: Miles 

dan Huberman 

6. Validitas data: 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi teknik 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think 

pair share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think 

pair share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggunakan 

model kooperatif tipe think 

pair share dalam 

meningkatan keaktifan 

belajar peserta didik di 

SMPN 1 Lekok Pasuruan 

tahun pelajaran 2021/2022? 

Lampiran 2 



 

 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman observasi 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik SMP Negeri 1 lekok 

tahun pelajaran 2021/ 2022 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share dalam 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik SMP Negeri 1 lekok 

tahun pelajaran 2021/ 2022 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

model kooperatif tipe think pair share dalam meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik SMP Negeri 1 lekok tahun pelajaran 2021/ 2022 

B. Pedoman dokumentasi 

1. Visi misi SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 

2. Data pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 

3. Struktur organisasi UPT Satuan pendidikan SMP Negeri 1 lekok 

Pasuruan 

4. Data peserta didik SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 

5. RPP dan Silabus  

6. Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe think pair share di SMP Negeri 1 lekok Pasuruan 



 

 

 

C. Pedoman wawancara 

1. Subjek : Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah singkat SMP Negeri 1 lekok? 

b. Fasilitas apa yang dimiliki di SMP Negeri 1 lekok? 

c. Visi misi dan tujuan di SMP Negeri 1 lekok? 

d. Apa yang harus direncanakan bagi guru sebelum memulai 

pembelajaran? 

2. Subjek : Pendidik ( guru pendidikan Agama Islam) 

a. Sebelum memulai pembelajaran apa yang harus direncanakan? 

b. Mengapa memilih menggunakan model think pair share? 

c. Apakah dengan menggunkan model think pair share dapat 

memberikan manfaat bagi peserta didik? 

d. Apakah ada data sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran 

PAI dengan menggunakan model think pair share? 

e. Bagaimana penilaian pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model think pair share? 

3. Subjek : Peserta didik 

a. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran PAI 

menggunakan model think pair share? 

b. Model think pair share terdapat tahap siskusi/kelompok apa 

manfaat bagi anda? 

c. Bagaimana tanggapan anda sebelum menggunkan model 

pembelajaran think pair share? 



 

 

 

Lampiran 4 

Surat Permohonan Ijin Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Jurnal Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Surat Selesai Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 7 

SILABUS 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

Satuan pendidikan : SMP  Negeri 1 Lekok Pasuruan 

 

Kelas : VII 

Kompetensi Inti :  

 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 

KI 4 : Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori) 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran  Penilaian  Alokasi Waktu Sumber Belajar 

3.12 Memahami 

sejarah 

perjuangan 

Nabi 

Muhammad 

Saw. Periode 

1. Sejarah 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. 

periode Mekah 

1.1 . Kelahi-ran 

nabi 

Mengamati 

 Mempresentaikan 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. 

periode Mekah 

Tugas 

 Menuliskan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

1 x 3 JP  Buku Guru 

 Buku siswa 

Kemdikbud 

 Gambar/ 

video/ 



 

 

 

Mekah 

Menyajikan  

strategi 

perjuangan  

yang dilakukan 

Nabi 

Muhammad 

Saw. periode 

Mekah 

Muhammad 

Saw. 

1.2 Nabi 

Muhammad 

Saw. 

diangkat 

menjadi rasul 

1.3 Dakwah nabi 

Muhammad 

di Mekah 

 Memperhatikan 

dan mengamati 

penjelasan 

mengenai 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. 

periode Mekah 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan 

bagaimana 

keadaan Mekah 

sebelum datangnya 

nabi Muhammad 

Saw.? 

 Mengajukan 

pertanyaan terkait 

kronologi lahirnya 

Nabi Muhammad 

SAW dan 

pertanyaan lain 

yang relevan 

Eksperimen 

perilaku-

perilaku yang 

dapat dijadikan 

hikmah dan 

pelajaran bagi 

kita dari sejarah 

Islam Periode 

Mekah 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi yang 

memuat: 

1. Isi diskusi 

(sejarah 

perjuangan 

Islam 

periode 

Mekah) 

2. Sikap yang 

ditunjukkan 

siswa 

terkait 

dengan 

tanggung 

multimedia 

interaktif 

 Internet 



 

 

 

 Mendiskusikan 

sejarah kelahiran  

Nabi Muhammad 

Saw. berdasarkan 

data dari berbagai 

sumber 

 Mendiskusikan  

sejarah Nabi 

Muhammad Saw. 

diangkat menjadi 

rasul berdasarkan 

data dari berbagai 

sumber 

 Mendiskusikan 

dakwah Nabi 

Muhammad Saw. 

di Mekah. 

Asosiasi 

 Melakukan 

analisis kronologi 

sejarah kelahiran 

Nabi Muhammad 

Saw.  dalam 

bentuk kutipan 

cerita  

jawabnya 

terhadap 

pelaksanaan 

jalannya 

diskusi dan 

kerja 

kelompok. 

Portofolio 

 Melengkapi 

kalimat yang 

hilang dari 

paragraph, 

mengurutkan 

peristiwa 

kronologi 

sejarah 

perkembangan 

Islam periode 

Mekah 

Tes 

 Tes 

kemampuan 

kognitif  

dengan bentuk 



 

 

 

 Melakukan 

analisis kronologi 

sejarah Nabi 

Muhammad Saw. 

diangkat menjadi 

rasul dalam 

bentuk kutipan 

cerita  

 Melakukan 

analisis dakwah 

Nabi Muhammad 

Saw. di Mekah 

dalam bentuk 

kutipan cerita 

Komunikasi 

 Menyajikan 

paparan  kronologi 

sejarah kelahiran  

Nabi Muhammad 

Saw. dalam 

bentuk cerita, 

dipresentasikan di 

depan kelas 

 Menyajikan 

paparan  kronologi 

tes  soal – soal 

pilihan ganda 

dan uraian 



 

 

 

sejarah 

diangkatnya Nabi 

Muhammad Saw. 

sebagai rasul 

dalam bentuk 

cerita 

dipresentasikan di 

depan kelas 

 Menyajikan 

paparan  analisis 

dakwah yang 

dilakukan rasul di 

Mekah dalam 

bentuk cerita 

dipresentasikan di 

depan kelas  

 Menanggapi 

pertanyaan 

 Menyusun 

kesimpulan 
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RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Sekolah  : SMP Negeri 1 Lekok 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/ Semester  : VII / Ganjil 

Materi Pokok  : Selamat Datang Wahai Nabiku Kekasih Allah SWT 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 x pertemuan) 

 

Tujuan 

pembelajaran 

KD Pengetahuan KD Keterampilan 

3.11 Memahami sejarah perjuangan 

Nabi Muhammad SAW periode 

Mekkah 

 

4.11 Menyajikan strategi 

perjuangan yang 

dilakukan Nabi 

Muhammad SAW 

periode Mekkah 

Dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) model Think Pair 

Share peserta didik dapat menjelaskan, menerangkan, 

menunjukkan dan meneladanisejarahperjuangan Nabi Muhammad 

SAW periodeMekkah 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

Metode : Cooperative 

Learning 

Model : Think Pair Share 

Media : Power point, Video 

pembelajaran 

Bahan : Laptop, LCD 

Sumber : Buku Guru, 

Buku Siswa dan UKBM  Siswa 

dan 

https://www.youtube.com/wat

A. Pendahuluan 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam, mengabsen dan memastikan kerapian 

2) Sebelum melakukan pembelajaran sebaiknya 

seluruh siswa dan guru berdoa 

3) Sampaikantujuanpembelajaran yang harus  

dicapai oleh siswa 

4) Guru memberikanafirmasi positif dan 

memotivasi siswa untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

B. Inti 

1) Guru mempresentasikan materi Selamat 

Datang Wahai Nabiku Kekasih Allah SWT 

file:///F:/52.%20JAROT%20P_SMPN%203%20Sidoarjo/KURIKULUM%202013/3%20PERMENDIKBUD%20KURIKULUM%202013/03.%20B.%20Salinan%20Lampiran%20Permendikbud%20No.%2065%20th%202013%20%20ttg%20Standar%20Proses.pdf


 

 

 

ch?v=Y4XBBKGV-4U 

Produk : Melengkapi kalimat 

yang hilang dari paragraph, 

mengurutkan peristiwa 

Deskripsi : Peserta didik 

secara individu dan kelompok 

memahami sejarah 

perjuangan Nabi Muhammad 

SAW periodeMekkah 

 

 

 

menggunakan Power point dan video 

pembelajaran, siswa diminta untuk 

memperhatikan dan mengamatinya. 

(Mengamati) 

2) Guru memotivasi siswa untukbertanya, 

dengan cara guru mengajukan beberapa 

pertanyaan atau mengajukan permasalahan. 

(Menanya) 

3) Siswa menemukan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan tersebut melaui 

kegiatan secara individual dengan 

menunjukkan sikap tangungjawab dan 

disiplin. (Menalar) 

4) Siswa dibentuk kelompok kecil 2 orang 

berdasarkannilai pretest rendah dan tinggi 

5) Siswa mendiskusikan jawabannya dengan 

teman kelompok dan mencari jawaban yang 

tepat 

6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

(Mengkomunikasikan) 

C. Penutup 

1) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terhadap materi pelajaran 

2) Memberikan tugas mandiri terstruktur  yang 

harus dikerjakan oleh siswa dalam bentuk 

postest 

3) Setelah melakukan aktivitas pembelajaran 

sebaiknya seluruh siswa dan guru berdoa 

Penilaian : 

Sikap             : Observasi minat belajar siswa melalui keaktifan di dalam 

kelas 

Pengetahuan : Tugas mandiri terstruktur / postest 

Keterampilan : Menyusun urutan peristiwa yang dialami Nabi 

 



 

 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

M. SAMSUL HUDA, S.Pd., M.M 

NIP  196911071994121002 

 Pasuruan, 15 Juli 2021 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

SHOFYA SALMAH A., S.Pd.I 

NIP 199411292020122016 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan model pembelajaran think (berpikir) 

 

Gambar 2. Kegiatan pelaksanaan model pembelajaran pair (berpasangan) 

 

Gambar 3. Kegiatan pelaksanaan model pembelajaran share (membagikan) 



 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara terhadap kepala sekolah. 

 

Gambar 5. Wawancara terhadap guru pendidikan Agama Islam. 

 

Gambar 6. Wawancara terhadap peserta didik, M Alaika Marzuki. 



 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara terhadap peserta didik, M. Muhyidin 

 

Gambar 8. Wawancara terhadap peserta didik, Nada Afkarina 
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